


PENDAHULUAN

"Selama beberapa tahun bela.kangan ini, pernahkah Anda   mengalami kesulitan untuk tidur?"
"Pernahkah Anda mengalami kesulitan dalam bernapas?" 
"Ada hal-hal ya ng terasa berubah dalam penglihatan Anda?" 
"Santai saja  ya, saya akan memeriksagerak refleks Anda."
"Apakah perawat sudah mengambil darah Anda?"
"Nah, untuk pemeriksaan selanjutnya ..."
lnilah yang terjadi selama pemeriksaan fisik tahunan saya.   Dokter selalu mengevaluasi kesehatan tubuh saya dengan dua cara -pertanyaan dan pemeriksaan.
Kaum Puritan lnggris pada tahun 1550 sampai 1700 biasanya menyebut para rohaniwan sebagai "dokter bagi jiwa". Proses mengevaluasi kesehatan rohani seseorang, yang sama penting­   nya baik pada zaman mereka maupun zaman kita sekarang, ju-      ga melibatkan adanya berbagai pertanyaan dan pemeriksaan. Tujuan saya menulis buku ini adalah untuk bertindak sebagai dokter  bagi  jiwa -mengajukan pertanyaan  dan  menyaran­       kan pemeriksaan rohani yang dapat, dengan pertolongan Roh Kudus, memampukan Anda mengevaluasi kesehatan rohani   Anda sendiri.
Agar seseorang dapat dikatakan sehat, maka pertama-tama     ia harus hidup. Saya menulis buku ini dengan asumsi bahwa     para pembacanya memiliki hidup kekal yang diberikan sebagai anugerah kepada mereka yang mengenal Tuhan melalui iman kepada Putra-Nya, Yesus Kristus. Pada malam sebelum Dia disalibkan, Yesus berdoa, "lnilah hidup yang kekal, yaitu bahwa mereka mengenal Engkau, satu-satunya Al lah yang benar, dan mengenal Yesus Kristus yang telah Engkau utus" (Yohanes 17:3). Dengan menekankan pentingnya mengenal Yesus, Anak Allah, supaya beroleh hidup yang kekal, Rasul Yohanes menambah-  kan, "Siapa yang memiliki Anak, ia memiliki hidup; siapa yang tidak memiliki Anak, ia tidak memiliki hidup"(1 Yohanes 5:12).
Meski begitu, saya sadar bahwa banyak orang yang mem­ baca buku ini bisa jadi memiliki keyakinan semu bahwa mereka mengenal Yesus dan bahwa Tuhan telah memberi mereka hidup yang kekal. Tak ada satu hal pun di dunia ini yang lebih penting daripada pengenalan akan Tuhan yang menghidupkan dan yang kekal,  melalui  Yesus, yang adalah satu-satunya jalan  menuju     Bapa (lihat Yohanes 14:6). Saya mendorong supaya Anda tidak menyia-nyiakan relasi yang terjalin antara Anda dan Tuhan.   Alkitab sendiri meminta Anda "berusahalah sungguh-sungguh, supaya panggilan dan pilihanmu  makin teguh" (2 Petrus 1:10).
Di mana ada anugerah hidup yang kekal melalui Kristus, di   situ tidak saja  harus ada  kesehatan, tetapi juga pertumbuhan. Buku  ini  berbicara  tentang  hal tersebut -menilai  kesehatan        dan  pertumbuhan    rohani  Anda.   Dalam seluruh pembahasan yang  ada,  ingatlah  bahwa  sebagaimana  Yesus adalah  sumber kehidupan rohani, Dia juga adalah standar bagi kesehatan roha­          ni. Dan, bicara tentang pertumbuhan rohani, kita harus "bertum­ buh di dalam segala hal ke arah Dia, Kristus, yang adalah Kepala" (Efesus 4:15). Seperti yang dikatakan Jonathan Edwards dengan penuh kemantapan,
Orang-orang kristiani itu seperti Kristus: tak se-orang pun layak disebut kristiani jika karakter mereka tidak serupa Dia ... Ranting memiliki sifat yang sama dengan batang dan akar, menghisap cairan yang sama, dan menghasilkain buah yang sama. Anggota tubuh memiliki kehidupan yang sama dengan kepala. Akan sangat aneh jika orang-orang kristiani tidak memiliki sifat  dan  semangat yang  sama  dari  Kristus;  ketika mereka mengikatkan diri pada Tuhan, mereka menjadi satu roh dengan Dia (1 Korintus 6:17), dan menjalani hidup sedemikian, hingga bukan mereka yang hidup, melainkan Kristus yang hidup dalam diri mereka.

Jadi, apa pun kondisi kesehatan rohani atau tingkat per-tumbuhan rohani Anda,  mari  kita  mulai dengan "mata yang tertuju  kepada  Yesus, yang memimpin  kita dalam iman dan membawa iman kita itu kepada kesempurnaan" (Ibrani 12:2),    dan "berlari-lari kepada tujuan untuk memperoleh hadiah,    yaitu panggilan surgawi dari Allah dalam Kristus Yesus" (Filipi 3:14). Semoga Tuhan berkenan menggunakan buku ini untuk menolong Anda "bertumbuh dalam anugerah dan dalam penge­ nalan akan Tuhan dan Juru Selamat kita, Yesus Kristus. Bagi­ Nya kemuliaan, sekarang dan sampai selama-lamanya" (2 Petrus 3:18).













BAB SATU


Hasrat kudus, yang diwujudkan dalam kerinduan, rasa lapar dan haus akan Tuhan dan kekudusan, kerap kali disebut Alkitab sebagai bagian penting dari agama yang sejati.
-JONATHAN EDWARDS



APAKAH ANDA HAUS        
AKAN TUHAN?



"Tuhan, aku ingin lebih mengenal-Mu," demikian pujian          yang dilantunkan penyanyi solo sebelum ibadah. Seorangdosen seminari tempat saya belajar bertahun-tahun lalu, yang menjadi pembicara tamu di gereja kami Minggu itu, duduk terpaku di sebelah saya di baris depan bangku gereja. Saat penyanyi solo  itu meneruskan pujian, saya bisa mendengar teman yang lebih senior ini beberapa kali menghela napas. Ketika pujian itu sele­ sai dinyanyikan, T.W. terdiam cukup lama sehingga saya pikir ia lupa bahwa seharusnya ia berkhotbah. Sewaktu saya menoleh untuk mengingatkannya, saya melihah pundaknya bcrgerak na­ ik-turun seirama tarikan dan embusan napasnya yang lambat. Akhirnya, ia membuka mata dan dengan hati-hati melangkah   ke mimbar. la menunduk selama semenit sebelum berbicara. Kemudian ia berkata, "Tuhan, saya sungguh-sungguh ingin le­ bih mcngenal Mu." la menyimpang dari khotbah yang telah di­ persiapkannya selama beberapa saat, dan berbicara mengenai dahaganya akan Tuhan, kerinduannya untuk mengenal Kristus  lebih dekat, menaati Dia sepenuhnya. Inilah sosok yang telah mengenal Kristus lebih dari lima puluh tahun dan masih terus terpesona dalam perjalanan pengenalan itu. Pada separuh abad kehidupannya sebagai murid Yesus, ia masih terus mengalami karunia pertumbuhan.
Peristiwa itu terjadi sepuluh tahun yang lalu. Saya berjum­ pa T.W. paling  kurang setahun sekali sejak saat itu, dan  hal-hal yang berkenaan  tentang Tuhan terus memikat  hati sahabat saya ini. Dua bulan lalu saya berada di bus yang sama dengannya sa-  at kembali ke hotel setelah  menghadiri  sebuah konvensi gereja. Meskipun sekarang ia hampir berusia tujuh puluh tahun, dan makin lemah karena operasi jantung yang dijalaninya, matanya berbinar  saat  ia  berbicara  selama  tiga  puluh  menit  mengenai hal-hal  yang  dipelajarinya tentang doa.  Meskipun tubuhnya makin lemah, kerinduannya terhadap Tuhan menunjukkan jiwa yang makin kuat.
Dengan cara yang sama, Rasul Paulus pada masa kehidup- annya telah membuat orang lain terpesona. Walaupun ia te­ lah dewasa dalam Kristus dan telah melihat serta mengalami banyak hal, di akhir hidupnya, Paulus menuliskan kerinduan mendalam  yang  menggerakkannya: "Yang kukehendaki  ialah mengenal Dia (Filipi 3:10). Apa yang sedang dibicarakannya? Bukankah ia lebih mengenal Yesus daripada orang lain? Tentu saja Paulus mengenal Yesus. Namun, makin dalam Paulus me­ ngenal Yesus, makin besar keinginannya untuk mengenal Dia. Makin bertambah kekuatan rohaninya, Paulus makin haus akan Tuhan.
Dengan rasa haus yang sama, penulis Mazmur 42:2,3 ber­ doa, "Seperti rusa yang merindukan sungai yang berair, demi­ kianlah jiwaku merindukan Engkau, ya Allah. Jiwaku haus ke­ pada Allah, kepada Allah yang hidup. Bilakah aku boleh datang melihat Allah?" Apakah ayat ini menggambarkan rasa haus An­ da akan Tuhan? Jika demikian, Anda patut berbesar hati; apa pun yang terjadi dalam kehidupan kristiani Anda, kehausan jiwa Anda merupakan pertanda jiwa yang bertumbuh.
TIGA JENIS RASA HAUS ROHANI

Walaupun tidak senantiasa dapat dirasakan, tetapi setiap jiwa memiliki suatu kehausan. Tuhan tidak membuat kita merasa puas dengan keadaan kita yang sebenarnya. Dalam satu atau lain hal, pada tingkatan tertentu, setiap orang menginginkan lebih daripada yang sekarang dimilikinya. Perbedaan di antara orang­orang ini adalah  jenis rasa haus yang menguasai jiwa mereka.

Rasa Haus dari Jiwa yang Kosong
Manusia biasa, yaitu manusia yang belum bertobat, memiliki jiwa yang kosong. Tanpa Tuhan, ia terus-menerus mengejar sesuatu yang dapat mengisi kekosongan tersebut. Usaha pon­ tang-panting yang dilakukannya mungkin mencakup uang,  seks, kekuasaan, rumah, tanah, olahraga, hobi, hiburan, sesuatu yang di luar kemampuan manusia, arti diri, atau pendidikan, sementara pada dasarnya mereka "hidup di dalam hawa nafsu daging dan menuruti kehendak daging dan pikiran" (Efesus 2:3). Agustinus menegaskan, "Engkau telah menciptakan kami untuk Engkau sendiri, dan hati kami resah sampai kami dapat menemukan ketenangan di dalam Engkau." Jiwa yang kosong selalu mencari  dan  tidak  pernah  berhenti  mencari,  dari sa­ tu pengejaran ke pengejaran lainnya, tidak dapat menemukan sesuatu yang dapat mengisi kekosongan yang hanya bisa diisi Tuhan di dalam hatinya.
Jiwa kosong yang merasa haus dan terus mencari ini buta terhadap kebutuhan sejatinya. Tidak ada sesuatu atau seseorang di bumi yang dapat memuaskannya secara penuh dan abadi, tetapi jiwa yang kosong ini tidak tahu ke mana harus berpaling, kecuali kepada seseorang atau sesuatu "di bawah matahari" (Pengkhotbah 1:9), bertentangan dengan Pribadi yang melampaui matahari. Seperti Salomo, ia mendapati siapa pun atau apa pun yang pada awalnya terlihat menarik, akhirnya "adalah kesia-siaan dan usaha menjaring angin" (Pengkhotbah 1:14).
Seorang kristiani melihat orang yang berjiwa kosong dan mengetahui bahwa sesuatu yang dicarinya hanya dapat ditemu-      kan di dalam Pribadi yang berkata, "Tetapi siapa saja yang minum          air yang akan Kuberikan kepadanya, ia tidak akan haus untuk se­ lama-lamanya" (Yohanes 4:14). Kadang kala, seseorang yang ji­        wanya kosong mencari dengan cara yang sedemikian serius atau rohani sehingga membuat orang kristiani berpikir bahwa orang   ini haus akan Tuhan. Namun, dunia tidak memiliki rasa haus seperti itu. "Tidak ada yang berbuat baik," Tuhan mengilhami   Raja Daud dan Rasul Paulus untuk menulis, "tidak ada seorang pun yang mencari Allah" (Mazmur 14:1; Roma 3:11). Sampai dan kecuali Roh Kudus Tuhan menjamah lidah batiniah seseorang     yang berjiwa kosong, jiwa tersebut tidak akan pernah memiliki keinginan untuk "mengecap dan melihat betapa baiknya Tuhan itu" (Mazmur 34:8). Hanya karena seseorang mencari sesuatu   yang dapat ditemukan di dalam Tuhan, bukan berarti ia men­ cari Tuhan. Seseorang mungkin saja  mengharapkan  kedamai­  an, tetapi tidak tertarik pada sosok Raja Damai. Begitu banyak orang mengaku mencari Tuhan, tetapi tidak haus akan Tuhan sebagai Pribadi yang menyatakan diri dalam Alkitab. Mereka   menginginkan Tuhan menurut versi mereka sendiri, atau se- sembahan yang akan  memenuhi segala keinginan  mereka.
Hal yang ironis dari seseorang yang jiwanya kosong adalah ia tak henti-hentinya kecewa dalam berbagai aspek kehidupan,    tetapi ia begitu mudah merasa puas dalam pencariannya akan Tuhan. Sikapnya terhadap hal-hal rohani sama seperti sikap laki-laki yang berkata kepada jiwanya yang puas dalam Lukas 12:19, "Jiwaku, engkau memiliki banyak barang, tertimbun untuk bertahun-tahun lamanya; beristirahatlah, makanlah, minum­ lah dan bersenang-senanglah!" Apa pun yang diinginkan oleh orang yang jiwanya kosong dalam hidupnya, ia tidak pernah memiliki apa yang disebut Jon,athan Edwards, pendeta dan ahli teologi abad 18, sebagai "hasrat kudus, yang diwujudkan dalam kerinduan, rasa haus dan lapar akan Tuhan dan kekudusan", seperti ya ng dimiliki orang kristiani.

Sungguh suatu kemalangan yang abadi, jika jiwa yang ko- song tidak pernah haus dengan benar di dunia, ia akan merasa hausdi neraka, seperti yang dialami orang kaya yang memohon dengan sangat supaya setidaknya sedikit tetesan air dari ujung    jari yang  telah dibasahi  dapat  menyejukkan lidahnya (Lukas 16:24).

Rasa Haus dari Jiwa yang Kering
Perbedaan jiwa  yang kosong dan jiwa  yang kering adalah jiwa yang kosong tidak pernah mengalami "aliran-aliran hidup"    (Yohanes 7:38), sementara jiwa yang kering pernah mengalami-   nya dan menyadari ada sesuatu yang hilang. lni bukan berarti     jiwa yang kering akan kehilangan hadirat Roh Kudus yang ber­  diam di dalam dirinya. Sesungguhnya, seperti yang Yesus kata­    kan, "Siapa saja yang minum air yang akan Kuberikan kepada­   nya, ia tidak akan haus untuk selama-lamanya. Sebaliknya air  yang akan  Kuberikan kepadanya, akan menjadi mata air di da­  lam dirinya, yang terus-menerus memancar sampai pada hidup yang kekal" (Yohanes 4:14, pcnekanan ditambahkan).
Lalu, bagaimana seorang pengikut Kristus yang sungguh­ sungguh dapat mengalami kekeringan jiwa, padahal Yesus ber­    janji , "Siapa saja yang minum air yang akan Kuberikan  kepada­ nya , ia tidak akan haus untuk selama-lamanya" (Yohanes 4:14)? 
John   Piper, seorang pendeta  dan penulis, sedang membaca ayat ini pada suatu Senin pagi dan bcrseru, "Apa maksud-Mu? Aku sangat haus! Jemaatku haus! Pendeta-pendeta yang berdoa bersamaku pun haus! Oh, Yesus, apa yang Kaumaksud?"
Ketika ia merenungkan bacaan ini, Tuhan menyatakan pen­ jelasan atas firman-Nya kepada Piper dengan cara demikian:
Saat kau meminum air-Ku, dahagamu tidak akan hilang untuk selamanya. Jika air itu menghilangkan dahagamu selamanya, apakah kau akan merasa me­ merlukan air-Ku lagi setelah meminumnya? Bukan itu tujuan-Ku. Aku  tidak  menghendaki  orang suci yang puas diri. Ketika  kau  meminum air-Ku, air itu akan menciptakan mata air di dalam dirimu. Mata air akan memuaskan dahaga, bukan dengan melenyapkan ke-      butuhanmu terhadap air, melainkan hadir memberikan  air kapan pun  kau  merasa  haus. Lagi,  lagi, dan lagi. Seperti pagi ini. Jadi, minumlah, John. Minumlah.

Jiwa seorang k ristiani  mengalami  kekeringan  melalui sa­ lah satu dari tiga cara. Cara yang paling umum adalah terlalu banyak minum dari sumber air duniawi yang kering dan terlalu sedikit dari "batang air Allah" (Mazmur 65:10). Anda justru akan makin haus jika meminum sesuatu yang salah. Pada cuaca siang yang sangat panas, pelatih sepak bola di SMA saya biasanya memberi kami tablet garam untuk memperkecil kemungkinan dehidrasi. Pada suatu pertandingan ia melakukan uji coba, ya­ itu melarutkan tablet garam ke dalam air minum kami, dengan harapan campuran  itu akan  meningkatkan  manfaat  tablet ga­ ram. Ide buruk. Saat paruh wak tu, saya minum sampai perut saya membuncit  dan menjadi  terlalu  berat untuk bisa  berlari dengan baik, tetapi saya masih saja kehausan.
Mirip dengan  kisah  di atas, pemazmur  mungkin  telah  me­ minum  telalu banyak air kerohanian dunia yang asin sehingga   dua  kali dalam pasal yang sama  ia menulis  tentang kerinduan­ nya mencari Allah dengan segenap hati sembari menyatakan     ketetapan hatinya untuk tidak menjauh dari firman Tuhan     (Mazmur 119;10,145). Terlalu banyak  memberi  perhatian  pada   satu atau  beberapa dosa, dan atau memberikan terlalu sedikit perhatian pada persekutuan dengan Tuhan (dua hal ini kerap           kali terjadi secara bersamaan) akan membuat jiwa seorang kristiani kering dan  layu.
Hal lain yang menyebabkan kekeringan rohani dalam diri  anak Tuhan adalah sesuatu  yang  biasa  disebut  "pengabaian Tuhan" oleh kaum Puritan. Ada masa ketika Tuhan membanjiri   jiwa kita dengan hadirat-Nya, sementara pada waktu lain kita kekeringan karena merasa Dia tidak ada. lzinkan Saya meng­  ungkapkan secara singkat bahwa pengabaian-Nya terhadap kita hanyalah persepsi kita karena kenyataannya seperti yang Yesus janjikan: "Aku sekali-kali tidak akan membiarkan  engkau dan Aku sekali-kali tidak akan meninggalkan engkau" (lbrani 13:5). Namun demikian, ketika merasa ditinggalkan Tuhan, orang kristiani yakin bahwa dirinya berada dalam lembah kekelaman (Mazmur 23:4), atau mirip dengan yang dirasakan Yesus keti­  ka Dia berseru di salib, "Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau meninggal kan Aku ?" (Matius 27:46). Pcrkataan Daud dalam Mazmur 143:6-7 menggambarkan emosi orang-orang yang ber­ usaha berdoa dari padang gurun rohani: "Aku menadahkan ta­ nganku kepada-Mu, jiwaku haus kepada-Mu seperti tanah yang tandus. Jawablah aku dengan segera, ya TUHAN, sudah habis semangatku! Jangan sembunyikan wajah-Mu terhadap aku."
Dengan alasan-alasan yang tidak selalu kita ketahui, ter­ kadang Tuhan memang membuat kita kehilangan perasaan dekat dengan-Nya. Karena bagian ini tidak dimaksudkan un­ tuk membahas topik ini secara panjang lebar, maka saya akan memberikan nasihat singkat terbaik dari William Gurnall:  "Umat kristiani harus memercayai Tuhan yang sedang mena­  rik diri". Ketika matahari berada di balik awan, jaraknya sama dengan ketika kita dapat merasakan panas sinarnya. Namun demikian, sesuai tujuan spesifik buku dan bab ini, ingatlah bah­ wa kemampuan merasakan keterpisahan dari hadirat Tuhan merupakan hal yang baik. Kepekaan rohani scpcrti ini menun- jukkan kondis1 rohani yang sehat.
Penyebab ketiga dari kekeringan rohani dalam diri seorang kristiani adalah kelelahan mental atau fisik yang berkepanjangan. Biasanya penyebab dan penawarnya cukup jelas, jadi saya tidak akan menjelaskan secara terperinci. Hal yang ingin saya tekankan adalah seorang percaya mungkin tidak merasakan pertumbuhan rohani ketika ia lelah atau kehabisan tenaga, tetapi dalam pikirannya yang kabur ia justru merenungkan kenyataan hubungannya dengan Kristus. Dan, banyak yang dapat dipelajari dalam pergumulan yang menyebabkan kelelahan tersebut, sesuatu yang  ketika  jiwa lelah kem bali terang akan  terlihat sebagai titik balik rohani yang penting. Sekali lagi, jangan lupa bahwa kerinduan akan air segar adalah suatu tanda adanya kemajuan itu sendiri.
Apa pun penyebabnya, jiwa kering seorang kristiani sama seperti  orang percaya  dalam  Mazmur  42:2-3 yang  haus akan Tuhan "seperti rusa yang merindukan sungai yang berair". Keti-        ka Anda mengalami situasi ini, tidak ada sesuatu pun yang dapat memuaskannya, kecuali air hidup dari Tuhan sendiri.
Putri saya berusia tiga tahun ketika terpisah dari saya saat kami berada  di restoran yang menyediakan arena bermain  un­     tuk anak-anak. la ingin bermain dengan berbagai wahana per­ mainan, dan bukannya makan. Walaupun ia berlari ke sisi lain restoran itu, saya dapat melihatnya dan berjalan menjemputnya  untuk kembali ke meja  kami. Tiba-tiba ia menyadari bahwa   dirinya  berada di tempat  asing dan tidak  tahu saya berada  di mana. Ia sangat panik, mulai menangis dan memanggil-manggil saya. Saat itu, manajer restoran  bisa saja menawari  putri saya untuk  bermain  sepuasnya dan memberinya semua hadiah ma­ inan yang ada di sana,  tetapi tidak ada yang menarik baginya tanpa kehadiran saya. Baginya, segala sesuatu tak berarti tanpa saya. Ketika kami bertemu, selama beberapa saat ia merasa begi­       tu senang hanya  karena saya  menggendongnya, hanya karena        ia menemukan saya kembali. ltulah seruan jiwa yang kering. Berbagai hal lain mungkin telah mengalihkan perhatian Anda, tetapi kini, satu-satunya hal yang penting adalah bagaimana       Anda dapat merasakan kembali hadirat Bapa.

Rasa Haus dari Jiwa yang Puas
Tidak seperti jiwa yang kering, dan mungkin terdengar ber­ lawanan dengan sebutannya, jiwa yang puas merasa haus akan Tuhan karena ia merasa puas akan Tuhan. la telah "mengecap dan melihat betapa baiknya Tuhan itu" (Mazrmur 34:9), dan ra-sanya begitu memuaskan sehingga ia ingin lebih.
Rasul Paulus mewujudkan hal tersebut dalam seruannya  yang begitu terkenal, "Yang kukehendaki ialah mengenal                  Dia" (Filipi 3.10). Di ayat-ayat sebelumnya,  Paulus bersukacita karena pengenalan dan persekutuannya dengan Yesus. la me- nyatakan, "Tetapi apa yang dahulu merupakan keuntungan ba­ giku, sekarang kuanggap rugi karena Kristus. Malahan segala sesuatu kuanggap rugi, karena pengenalan akan Kristus Yesus, Tuhanku, lebih mulia daripada semuanya. Karena Dialah aku telah melepaskan semuanya itu dan menganggapnya sampah,           supaya aku memperoleh  Kristus" (ayat 7-8). Kemudian, hanya     satu ayat berikutnya,  sang rasul  berseru,  "Yang kukehendaki     ialah mengenal Dia." Jiwa  Paulus telah dipuaskan oleh Yesus Kristus, tetapi ia masih terus merasa haus akan Dia.
Thomas Shepard, pendiri Harvard University dan seorang pendeta New England yang berpengaruh, menjelaskan siklus kepuasan dan dahaga dengan cara demikian: "Dalam kasih ka-runia sejati terdapat lingkaran tanpa ujung: orang yang haus akan menerima, dan terus merasa haus."
Mengenal Kristus dengan baik dapat memuaskan dahaga rohani karena tidak ada orang, harta benda, atau pengalaman    yang dapat  menghasilkan  sukacita  rohani  yang  kita  temukan    di dalam Dia. Persekutuan dengan Kristus memuaskan tiada bandingnya karena tidak ada kekecewaan yang ditemukan di   dalam Dia. Terlebih lagi, kepuasan rohani yang mula-mula An­     da dapati di dalam Dia tidak pernah berakhir. Di atas semua­    nya, Tuhan yang di dalam-Nya kita temukan kepuasan ini ada­    lah jagat kepuasan yang tak terhingga, tempat seseorang dapat membenamkan diri untuk menjelajahi dan menikmatinya tan­    pa batas. Jadi, tak ada rasa kurang puas dalam pengenalan akan Kristus, tetapi di sisi lain, Tuhan juga tidak merancangkan agar   satu pengalaman dengan Kristus mengenyangkan segala hasrat  masa depan kita terhadap-Nya.
Inilah gambaran yang diberikan Jonathan Edwards tentang hubungan kebaikan rohani yang dinikmati dalam persekutuan dengan Kristus dan rasa haus yang dihasilkannya:
Kebaikan rohani memiliki sifat dasar memuaskan; oleh karena itu, jiwa yang mengalami dan rnengenali     sifat tersebut  merasa  haus akan  kebaikan  rohani dan kepenuhannya; agar akhirnya rasa haus itu dipuaskan.     Makin ia mengalaminya dan makin ia mengenal kenik-    matan yang sempurna, tak tertandingi, sangat indah,      serta memuaskan ini, ia pun sungguh makin lapar dan  haus untuk memperoleh lebih banyak lagi.
Apakah pengalaman penyembahan atau waktu teduh Anda  akhir-akhir ini mendatangkan gairah, yang disebut A.W. Tozer sebagai "keindahan luar biasa" Kristus, yang membuat Anda merasakan ketidakpuasan ilahi sehingga Anda menginginkan lebih? Apakah doa Tozer berikut ini menggambarkan harapan Anda?
Ya Tuhan, aku telah merasakan kebaikan-Mu, dan itu membuatku puas sekaligus haus lagi. Aku sungguh­ sungguh menyadari kebutuhanku akan lebih banyak kasih karunia. Aku malu karena kecilnya hasratku. Ya Tuhan, Allah Tritunggal, aku ingin menginginkan-Mu;   aku rindu dipenuhi kerinduan; aku haus untuk terus merasa haus.
Saudara-saudari  kristiani,  hasrat seperti  inilah yang me­ nandai pertumbuhan jiwa.

BERKAT KEHAUSAN ROHANI

"Berbahagialah semua orang yang menanti-nantikan Dia," kata Nabi Yesaya (30:18). "Berbahagialah," ulang Yesus, "orang yang lapar dan haus akan kehendak Allah (Matius 5:6). Dahaga akan Tuhan dan kebenaran-Nya merupakan berkat. Bagaimana bisa?

Tuhan Memprakarai Timbulnya Dahaga Rohani
Seseorang merasa haus akan Tuhan karena Roh Kudus sedang berkarya di dalam dirinya. Jika Anda seorang kristiani, ada dua pribadi yang tinggal di dalam diri Anda -Anda dan Roh Kudus. Rasul Paulus menjelaskan hal ini, "Tidak tahukah kamu bahwa tubuh kamu adalah bait Roh Kudus yang diam di dalam kamu, Roh Kudus yang kamu peroleh dari Allah, dan bahwa kamu bukan milik kamu sendiri?" (1 Korintus 6:19). Dan, Roh Kudus tidak bersikap pasif di dalam diri Anda.
Sebagai contoh, sama seperti Anda dapat memilih apa yang ingin dipikirkan dalam kesadaran Anda, Dia pun dapat me- lakukannya, dan Dia melakukan itu. Sama seperti Anda me­ mutuskan untuk sejenak berpikir tentang apa yang harus Anda lakukan sore ini, Roh Kudus pun dapat menanamkan pikiran mengenai Tuhan dan hal-hal tentang Tuhan dalam benak An­ da. Pekerjaan seperti ini merupakan sebagian cara Tuhan un­ tuk membuat seorang kristiani "memikirkan hal-hal yang dari Roh" (lihat Roma 8:5). Bagian lain dari apa yang dikerjakan Roh adalah membuat Anda memiliki rasa haus dan kerinduan akan Tuhan (seperti "Abba, Bapa", lihat Roma 8:15), dan juga tanda- tanda kehidupan rohani lainnya.
Charles Spurgeon, pengkhotbah British Baptist yang luar biasa di tahun 18oo-an, menjelaskan secara terperinci mengenai berkat rasa haus:
Ketika seseorang mencari Tuhan, kehidupan raha­ sia di dalam dirinyalah yang membuatnya melakukan   hal itu: ia tidak akan mencari Tuhan dcngan sendirinya. Tak seorang pun haus akan Tuhan sementara ia masih tinggal dalam kedagingan [maksudnya, belum berto­ bat]. Orang yang belum diperbarui mendahulukan un­ tuk mengejar hal-hal lainnya lebih daripada Tuhan: ... Ketika Anda mencari Tuhan, hal itu membuktikan sifat yang telah diperbarui, hal itu merupakan karya kasih karunia dalam jiwa  Anda, dan Anda patut mengucap syukur atasnya.

Tuhan  Memprakarsai  Dahaga Rohani
Agar Dapat Memuaskannya
Tuhan tidak memicu rasa haus akan diri-Nya untuk mem­ permainkan kita  atau  membuat  kita  frustrasi.  Dia  sendiri menyatakan, "Tidak pernah Aku menyuruh keturunan Yakub      untuk mencari Aku dcngan sia-sia!" (Yesaya 45:19). Apa yang         benar bagi garis keturunan jasmaniah  Yakub (Israel) juga be-                 nar bagi keturunannya secara rohani, dengan  kata lain, bagi orang-orang yang percaya  kepada  Mesias  Israel, yaitu  Yesus. Tuhan menciptakan  rasa  haus akan diri-Nya supaya  Dia  bisa          memuaskan rasa haus itu dengan diri-Nya sendiri. "Sebab di puaskan-Nya jiwa yang dahaga," demikianlah janji Mazmur       107:9, "dan jiwa yang lapar dikenyangkan-Nya  dengan kebaik­ an." Yesus meyakinkan kita "Berbahagialah orang yang lapar dan   haus akan kebenaran  karena mereka  akan dipuaskan" (Matius   5:6, penekanan ditambahkan).
Jonathan  Edwards  membuktikan  bahwa  Alkitab secara gamblang mengajarkan "orang saleh dirancang untuk meneri­   ma kebahagiaan yang tak dikenal dan tak dapat dipahami."   Dan, "tak diragukan lagi Tuhan akan mengakhirinya dengan kesempurnaan yang gemilang." Jika Tuhan memang mencip­   takan kita untuk menerima kepenuhan sukacita yang tak ter­ pikirkan dan telah menanamkan kerinduan atas hal tersebut, maka pastilah

Tuhan  membuat manusia cakap  menerima  ke­ bahagiaan luar biasa, yang pasti tidak akan sia-sia .... Menciptakan manusia dengan kapasitas yang tidak bi­  sa dipenuhi, ... sama seperti menciptakan wadah yang besar, padahal yang diperlukan hanyalah wadah kecil;     ya, hal itu membuat manusia kurang bahagia, supaya      ia mampu menerima lebih banyak kebahagiaan daripa-     da yang seharusnya diperolehnya ... Adakah orang yang berpikir bahwa  manusia ... memang sengaja dicipta-   kan Tuhan dengan  ketidaksempurnaan, dan sebagai bejana, ia pun dibiarkan sebagian kosong dan tidak pernah diisi? ... Tampaknya, manusia diciptakan untuk menerima berkat yang begitu luar biasa karena Tuhan  telah  menciptakan  manusia  dengan  kebutuhan  dan hasrat yang hanya dapat dipenuhi oleh kebahagiaan   yang luar biasa ... Tuhan tidak menciptakan hasrat yang sedemikian sungguh sungguh dalam diri manusia, te­       tapi pada saat yang sama tidak menciptakan hal yang   cukup untuk memuaskan hasral itu .... Hasrat yang          tidak dapat dipuaskan  merupakan  siksaan abadi.
Edwards meneruskan bahwa "kebutuhan dan hasrat" ini adalah dahaga orang kristiani terhadap Tuhan, kerinduan yang hanya dapat benar-benar dan secara sempurna dipuaskan dalam sukacita kekal, tetap, dan pertemuan langsung dengan Tuhan sendiri di surga. Oleh karena itu, E dwards menulis,
Alasan tersebut menjadi bukti tak terbantahkan bahwa orang-orang kudus pada suatu waktu nanti akan menikmati kemuliaan yang luar biasa. Dari situ, kita mengerti bahwa pasti ada kehidupan setelah kematian karena kita melihat mereka tidak menikmati kemuliaan yang begitu hebat di dunia ini .... Kesenangan rohani            yang mereka nikmati dalam kehidupan ini justru me­ ngobarkan hasrat dan dahaga  untuk  memperoleh  le­      bih banyak sukacita menikmati Tuhan. Jika mereka mengetahui bahwa tidak ada kehidupan setelah ke­   matian, hal itu akan membuat mereka sengsara, me­ mikirkan bahwa setelah kehidupan yang mereka jalani sekarang ini, mereka sama sekali tidak akan dapat lagi menikmati Tuhan. Betapa baiknya Tuhan sehingga Dia menciptakan manusia dengan tujuan akhir ini, yaitu membuat manusia berbahagia menikmati Dia, Yang Mahakuasa.
Setelah menyaksikan kemuliaan-Nya, orang-orang percaya akan bersaksi bahwa "mereka puas dengan makanan  berlim­       pah di rumah-Mu, dengan minuman dari sungai-Mu yang me­ nyegarkan" (Mazmur 36:9 BIS).
Apakah Anda haus akan Tuhan? Dahaga merupakan bagi-  an rancangan Tuhan atas pertumbuhan jiwa  menuju rumah surgawinya.
BEBERAPA LANGKAH PRAKTIS
UNTUK MENDAPATKAN PEMUAS DAHAGA

Jika Anda memiliki kehausan sejati terhadap Tuhan, Anda ten­        tu merindukan untuk merasakannya lebih lagi. Seperti yang ditekankan Edwards, "Kerinduan yang sejati dan benar terhadap kekudusan  bukanlah  hasrat pasif  tanpa pengaruh."
Renungkanlah firman Tuhan. Perhatikan, kita harus "merenungkan," bukan sekadar membaca. Banyak jiwa yang merana adalah para pembaca Alkitab yang tekun. George Muller, salah satu tokoh besar dalam hal doa dan iman mengingatkan bahwa tanpa merenungkan, "pembacaan firman Tuhan" dapat menjadi informasi yang "hanya lewat di pikiran kita, seperti air melewati pipa."
Bayangkan setiap hari ada aliran informasi tanpa henti me­ lewati pikiran kita -segala sesuatu yang Anda lihat, baca, dan dengar. Banyak di antara kita memiliki masalah "kebanjiran informasi" sehingga tak mampu lagi mengikuti penerimaan  data yang terus-menerus. Jika kita tidak hati-hati, perkataan dalam Alkitab hanya akan menjadi aliran kumpulan kata yang terus bertambah, yang melewati pikiran kita. Segera setelah kata-kata itu lewat dalam pikiran kita, terdorong oleh tekanan   aliran dalam pipa maka kita hanya mengingat sedikit (kalau  ada) dari apa yang kita baca karena kita harus segera meng­ alihkan perhatian pada hal yang sekarang ada di hadapan kita. Ada begitu banyak hal yang harus kita olah dalam otak kita; jika  kita tidak menyerap beberapa di antaranya, tidak ada yang akan memengaruhi diri kita. Tentu saja, jika kita menyerap sesuatu yang mengalir di pikiran kita, sebaiknya hal tersebul adalah perkataan wahyu dari surga. Tanpa menyerap air firman Tuhan, tak ada pemuas bagi dahaga rohani kita. Perenungan adalah   cara untuk menyerapnya.
Gunakan 25-50% waktu Anda membaca Alkitab untuk me­ renungkan beberapa ayat, frasa, atau kata dari bacaan Anda. Lontarkan pertanyaan dari bagian yang Anda baca. Berdoalah. Ambil pena dan buatlah catatan tentang hal itu .  Pikirkan paling sedikit satu cara untuk menerapkan atau melakukan yang Anda baca. Jangan terburu buru. Perlahan-lahan benamkan diri An- da dalam firman, dan Anda akan mcnyadari hal itu tidak hanya menyegarkan Anda, tetapi juga memuaskan dahaga.''
Naikkanlah doa dari firman Tuhan. Ketika Anda selesai membaca suatu bagian Alkitab, gunakan bagian bacaan yang sama untuk berdoa. Entahkah Anda membaca satu atau beberapa pasal Alkitab per hari, setelah membacanya, pilihlah satu bagian bacaan dan, ayat demi ayat, biarkan firman Tuhan itu menjadi perkataan Anda kepada-Nya.
Meskipun Anda dapat berdoa berdasarkan bagian mana pun dari Alkitab, saya secara khusus menyarankan supaya setelah membaca bagian Alkitab mana pun, Anda membuka salah satu pasal Mazmur dan berusaha berdoa berdasarkan  bagian terse­    but sebanyak yang Anda bisa. Mazmur merupakan kitab pujian bangsa Israel yang diinspirasikan oleh Tuhan. Selain itu, dua kali dalam Perjanjian Baru (lihat Efesus 5:19 dan Kolose 3:16) umat    kristiani diperintahkan untuk menyanyikan mazmur. Tidak se­   perti kitab-kitab lain dalam Alkitab, Mazmur diinspirasikan       oleh Tuhan demi tujuan yang jelas yaitu mcrefleksikan diri kita kepada Dia.
Misalnya, Anda berdoa berdasarkan Mazmur 63. Ayat per-tama berbunyi, "Ya Allah, Engkaulah Allahku, aku mencari Engkau, jiwaku haus kepada-Mu, tubuhku rindu kepada-Mu, seperti tanah yang kering dan tandus, tiada berair." Anda da­  pat mulai berdoa dengan mengakui bahwa Tuhan adalah Allah Anda,  dengan  sungguh-sungguh  mengucap syukur  kepada­   Nya atas hal  itu, dan  kemudian  meninggikan-Nya sebagai Tuhan. Selanjutnya, Anda dapat mengungkapkan kehausan dan kerinduan jiwa Anda kepada-Nya, mengakui betapa Anda merasa begitu terberkati oleh rasa haus akan Tuhan yang dikaruniakan­ Nya dan seterusnya. Mungkin selanjutnya Anda dapat memo­   hon kepada Tuhan supaya menanamkan rasa haus akan Tuhan di dalam diri anak-anak Anda, atau pada diri seseorang yang telah Anda injili. Anda dapat terus bermazmur, berdoa tentang apa pun yang dikatakan dalam bacaan tersebut dan apa pun yang  Anda alami pada saat Anda membacanya. Jika tidak ada sesuatu  yang terlintas di benak Anda ketika Anda merenungkan suatu     ayat atau bagian pasal tersebut, teruslah membaca.
Unsur-unsur Mazmur yang puitis, penuh perasaan, dan gamblang secara rohani kerap kali menjadi kombinasi yang menggugah jiwa dan mengobarkan hasrat akan Tuhan. Berbagai unsur tersebut secara nyata berhubungan dengan seluruh emosi manusia dan dapat membawa Anda dari tingkat rohani mana  pun, serta mengangkat Anda ke arah surga. Tidak ada sesuatu yang dapat secara terus-menerus memperbarui hasrat saya ke­ pada Tuhan dan melambungkan saya kepada pengalaman persekutuan dengan-Nya seperti ketika saya berdoa berdasarkan salah satu  mazmur.
Bacalah karya para penulis yang membuat jiwa Anda haus.  Setelah  membaca  perkataan  yang  diembuskan      Tuhan dalam Alkitab, bacalah karya para  penulis  kristiani yang telah teruji oleh waktu, yang dituliskan dengan pena yang menimbulkan dahaga jiwa. Jika Anda dapat memperoleh koleksi doa dan renungan kaum Puritan yang berjudul The Valley of Vision, Anda akan terberkati dengan membacanya dalam perenungan pribadi. Jangan lewatkan karya klasik John    Bunyan, Pilgrim's Progress [sudah diterjemahkan dalam bahasa         Indonesia dengan judul Perjalanan Seorang Musafir, ed.). Ba­  calah lebih banyak naskah renungan penulis Puritan, seperli      John Owen, Richard Sibbes, Thomas Brooks, John Flavel, dan Thomas Watson. Nikmati buku dan khotbah Jonathan Edwards      dan Charles Spurgeon karena karya mereka akan terus dihargai selama gereja ada di bumi. Untuk tulisan-tulisan yang lebih      baru, ada buku saku A.W. Tozer yang menginsafkan sekaligus mendatangkan sukacita; juga tulisan John Piper yang merupa­     kan perpaduan roh dan kebenaran yang menyala-nyala.
Sama seperti yang dilakukan Tuhan terhadap sahabat saya, T.W., kiranya Tuhan memberkati Anda dengan kehausan yang      luar biasa terhadap Dia di sepanjang hidup Anda, karena Dia   pasti akan memuaskan kehausan Anda dengan diri-Nya sendiri.
BAB DUA


Intisari dari persiapan yang diperlukan untuk menyambut kekekalan adalah memercayai apa yang dikatakan Alkitab kepada Anda dan melakukan apa yang diperintahkan Alkitab.
-THOMAS CHALMERS



APAKAH ANDA MAKIN
DIKUASAI FIRMAN TUHAN?



Objek nyata apakah yang Anda yakini sebagai okjek paling berharga  di dunia? Mungkin  Anda  memikirkan  benda-benda, seperti berlian Hope, lukisan Mona Lisa, pahatan patung David karya Michelangelo, topeng emas di makam Raja Tut. Sekalipun  benda-benda  ini sudah sangat  mahal,  harga  beberapa  gedung pencakar langit yang megah bahkan bisa lebih tinggi lagi. Na­ mun,  cobalah  menawarkan   benda-benda  ini  kepada  seorang pria kerempeng yang sekarat karena haus dan lapar. Maka, nilai    relatif  benda  paling berharga  di dunia tak ada artinya. Walau­  pun murah dan kadang kala dianggap sepele, pada akhirnya hal­   hal mendasar dalam hidup -seperti makanan dan air- menjadi benda  paling berharga. Tanpa hal-hal  mendasar itu, tidak akan               ada kehidupan sama sekali.
Oleh karenanya, menurut pendapat saya, satu hal yang paling berharga di bumi adalah Alkitab. Menurut Efesus 5:26, firman Tuhan itu seperti air. Firman Tuhan juga merupakan makanan. Seperti yang dikatakan Nabi Yeremia kepada Tuhan, "Apabila aku bertemu dengan perkataan-perkataan-Mu, maka  aku menikmatinya; firman-Mu itu menjadi kegirangan bagiku, dan menjadi kesukaan hatiku" (Yeremia 15:16). Yesus sendiri menyerukan, "Manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi dari setiap firman yang keluar dari mulut Allah (Matius 4:4). Me­ mang benar, tanpa makanan jasmani, tubuh kita bisa mati da­ lam hitungan hari. Akan tetapi, tanpa makanan bagi jiwa, kita akan binasa selamanya.
Makanan dan air itu mendasar, tetapi ada juga hal-hal la­ in yang bersifat mendasar dalam hidup, dan firman Tuhan juga dianalogikan dengan hal-hal tersebut. Firman Tuhan disebut sebagai terang (Mazmur 119:105), api dan palu (Yeremia 23:29), pedang (Efesus 6:17), dan benih (1 Petrus 1:23). Tambahan lagi, firman Tuhan itu sempurna, teguh, tepat, murni, benar dan adil, lebih manis daripada madu, lebih indah daripada emas, bah­ kan daripada banyak emas tua (Mazmur 19:8-11). Bahkan, sang pemazmur berseru, "Taurat yang Kausampaikan adalah baik bagiku, lebih daripada ribuan keping emas dan perak" (Mazmur 119:72). Firman Tuhan dapat mengubahkan jiwa, memberikan hikmat kcpada orang yang tak berpengalaman, menyukakan ha­ ti, membuat mata bercahaya (Mazmur 19:8-10). Alkitab tidak se­ perti buku mana pun, baik religi mau pun sekular, "Sebab firman Allah hidup dan kuat dan lebih tajam daripada pedang bermata dua mana pun; ia menusuk sangat dalam sampai memisahkan jiwa dan roh, sendi-sendi dan sumsum; ia sanggup menilai pi­ kiran dan niat hati kita" (lbrani 4:12).
Firman Tuhan  yang dituliskan ini identik dengan Tuhan sendiri. Melalui tulisan tersebut, Dia membuat diri-Nya dike­ nal secara gamblang dan memberi tahu kita jalan kepada-Nya melalui Kristus. Tanpa pengenalan akan Tuhan, selama dan se­ kaya apa pun keberadaan seseorang di bumi, hidup menjadi tak berarti dan tak berharga. Oleh karena itu, tak ada benda lain  di bumi ini yang seberharga Alkitab, karena tidak ada hal lain yang dapat memberikan sesuatu yang sedemikian mendasar dan bersifal kekal.
Setelah mengetahui nilai Alkitab yang tiada bandingnya, maka kebutuhan  umat  kristiani untuk  terus-menerus berada  di bawah pengaruhnya bukanlah sesuatu yang berlebihan. Fir-   man Tuhan adalah manna yang diberikan Bapa surgawi kepada anak-anak-Nya supaya mereka dapat terus bertumbuh menuju keserupaan dengan Anak-Nya yang sempurna. ltulah alasan     Tuhan memerintahkan  kita untuk  "selalu menginginkan  air su­ su yang murni dan rohani, supaya olehnya  kamu  bertumbuh    dan bcroleh keselamatan" (1 Petrus 2:2).
Meskipun orang Farisi pada masa Yesus dan beberapa sek-  te kristiani tertentu pada masa kita membuktikan bahwa di- perlukan lebih dari megadosis Alkitab untuk menjadi serupa dengan  Kristus, pada kenyataannya, sedikit masukan firman      Tuhan juga menghasilkan sedikit keserupaan dengan Anak  Allah. Jadi, inilah  pertanyaan  yang dapat  membantu  Anda mengevaluasi kondisi kesehatan dan pertumbuhan rohani An­   da, "Apakah Anda makin dikuasai firman Tuhan?"

SEPERTI PERKATAAN YANG TERTULIS DI U DARA
Apakah Anda mendapati diri Anda menyelidiki -secara sadar- bagaimana Alkitab berbicara mengenai satu bidang kehidupan        tertentu? Apakah Anda bertanya kepada orang lain, mungkin kepada para pemimpin rohani atau orang yang sudah dewasa rohani, agar dapat membantu Anda menerapkan perkataan Al­ kitab pada situasi tcrtentu? Apakah Anda memiliki kebiasaan membaca Alkitab untuk mencari kehendak Tuhan?
Banyak orang yang mengaku kristiani saling bertemu dari satu hari Minggu ke hari Minggu lainnya, dari tahun ke tahun,  tanpa dapat mengingat apakah ada perubahan dalam keyakin­  an atau perilaku  mereka yang dihasilkan  oleh temuan-temuan  baru dalam firman Tuhan. Mereka mengatakan  kepada An­       da bahwa mereka percaya, sama seperti yang mereka katakan bertahun-tahun lalu. Mereka membawa Alkitab ke gereja, tetapi mereka tidak dapat mengatakan kepada Anda kapan terakhir kali Alkitab mengubah kehidupan sehari-hari mereka. Bahkan, mungkin mereka setiap hari membaca Alkitab, dan selama bertahun-tahun mereka mendengar beberapa khotbah setiap minggunya. Namun, meski pun mereka sedemikian banyak me­ nerima perkataan Alkitab, secara  umum  perkataan wahyu itu sama sekali tidak  meninggalkan  jejak dalam benak  mereka, sama seperti ucapan yang tak meninggalkan  jejak  di udara.  Kita tidak bisa mengatakan bahwa mereka dengan sengaja menjalani kehidupan sehari-hari mereka sesuai firman Tuhan.
Dalam sebuah buku yang terbit pada abad ke-19, berjudul Personal Declension and Revival of Religion in the Soul, seorang pendeta lnggris, Octavius Winslow, menggambarkan mereka yang berada dalam kemunduran rohani ini:
Ketika seorang yang mengaku kristiani dapat membaca Alkitabnya tanpa selera akan hal-hal yang rohani, atau ketika ia menyelidikinya tanpa hasrat tulus untuk mengenal pikiran Roh agar dapat hidup dalam kekudusan  dan  ketaatan,  tetapi  hanya  berdasarkan  rasa ingin tahu, atau selera dan tujuannya menikmati Alkitab tidak lebih dari menikmati sebuah karya sastra, maka dapat dipastikan jiwanya tengah mengalami kemunduran rohani yang sesungguhnya. Sepertinya tidak ada indikator lain yang lebih jelas dalam menunjukkan kondisi kerohanian seorang percaya selain melalui ca­ ranya menghargai Alkitab. Mungkin ia membaca Al- kitab, tetapi membacanya seperti membaca buku lain, tanpa  keyakinan  yang mendalam  dan  teguh  bahwa "seluruh tulisan yang diilhamkan Allah memang ber- manfaat untuk mengajar, untuk menyatakan  kesalah­ an, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam  kebenaran .  Dengan  demikian  tiap-tiap manusia kepunyaan Allah diperlengkapi untuk setiap perbuatan  baik" (2 Timotius 3:16-17).  Firman  Tuhan mungkin dibaca tanpa sukacita rohani, tanpa diubah menjadi doa, tanpa  sungguh-sungguh  disimpan da­ lam hati serta tanpa penerapan dari aturan-aturannya yang kudus, janji-janjinya yang berharga, penghiburan- penghiburannya yang  manis,  peringatan-peringatan- nya yang tegas, nasihat-nasihatnya yang penuh kasih, dan teguran-tegurannya yang lemah lembut dalam ke­ hidupan sehari-hari.
Seseorang yang sudah puas diri hanya dengan  membaca Alkitab beberapa  kali atau dengan  berdisiplin  membacanya cara rutin, mungkin menunjukkan sesuatu yang jauh lebih buruk daripada kemunduran rohani. Alkitab menyatakan bahwa ciri seorang percaya sejati  bukanlah sekadar mengagumi kebenaran Tuhan, melainkan juga mencintai kebenaran itu. Penulis Mazmur 119 mengatakan hal tersebut berulang kali:
· Aku hendak bergemar dalam perintah-perintah-Mu yang kucintai itu (ayat 47).
· Aku  menaikkan  tanganku  kepada  perintah-perintah-Mu yang kucintai (ayat 48).
· Betapa  kucintai Taurat-Mu! Aku merenungkannya sepan- jang hari (ayat 97).
· Orang yang bimbang  hati  kubenci,  tetapi  Taurat-Mu  kucintai (ayat 113).
· Sebagai sanga Kauanggap semua orang fasik di bumi; sebab itu aku mencintai peringatan-peringatan-Mu (ayat 119).
· Itulah sebabnya aku mencintai perintah-perintah-Mu lebih dari pada emas, bahkan dari pada emas tua (ayat 127).
· Aku benci dan merasa jijik terhadap dusta, tetapi Taurat-Mu kucintai (ayat 163).
Sebaliknya, Alkitab berbicara mcngenai orang-orang non kristiani  sebagai "orang-orang yang harus binasa  karena  mereka  tidak  menerima  dan  tidak  mengasihi  kebenaran  yang dapat menyelamatkan mereka" (2 Tesalonika 2:10). John  Piper berkata,  "Mencintai  kebenaran  adalah persoalan  binasa atau diselamatkan. Mengabaikan kebenaran merupakan tanda kematian rohani."
Apakah Anda mengabaikan kebenaran Alkitab? Apakah      Anda sedang mengalami kemunduran? Atau, apakah firman       Tuhan makin menunjukkan pengaruhnya dalam kehidupan Anda?
Anda membaca buku ini karena ingin menjadi semakin  serupa dengan Yesus Kristus, bukan? Apa pengaruh firman     Tuhan dalam kehidupan Yesus Kristus di dunia?

PERKATAAN YANG DIKUASAI FIRMA N
Yesus, Firman yang  menjadi  manusia  (Yohanes 1:1), terus-me­ nerus dikuasai oleh  firman Tuhan yang tertulis. Tepat sebelum terjun dalam pelayanan publik, Dia dibaptis kemudian dicobai   oleh lblis. Dalam tungku pcncobaan itu, Yesus hanya bersandar pada firman Tuhan. Dia berkali-kali menolak serangan tipu daya  si pencoba dengan perkataan  "ada tertulis" (lihat Matius 4:1-11).
Yesus bisa saja menjawab, "Begini ya lblis, kamu tahu Aku  ini bukan manusia biasa, Aku ini Tuhan. Tuhan sepenuhnya. Tuhan tidak bisa dicobai. Kau hanya buang buang waktu." Dia bisa juga menyanggah, "Apakah kamu tidak sadar bahwa kamu tidak mungkin menang?" atau "Kuasa-Ku lebih hebat daripada kuasamu." Dia bisa saja menantang lblis untuk bertanding da­ lam kontes kemampuan adikodrati, mirip dengan konfrontasi antara Elia dan para nabi Baal (lihat 1 Raja-Raja 18:20-40). Tetapi, Yesus justru menemukan segala yang diperlukan-Nya dalam sabda yang telah diucapkan Allah Bapa. Pada saat itulah Dia melontarkan perkataan Ulangan 8:3 kepada lawan-Nya yang licik: "Manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi dari setiap fir­ man yang keluar dari mulut Allah" (Matius 4:4).
Di seluruh Injil, kita dapat melihat Yesus mengutip perkata­ an Alkitab, dan acap kali bertanya, "Tidakkah kamu baca?" Dia begitu mengenal Alkitab. Mengapa? Karena Dia adalah Tuhan, Penulis Alkitab? Benar, tetapi terlalu sering kita hanya meng­ hubungkan penguasaan Yesus atas Perjanjian Lama dengan keilahian-Nya. Meskipun Dia adalah pribadi ilahi yang kekal,  Yesus  mengutip  perkataan  Alkitab  yang  telah  dihafalkan-Nya sebagai manusia, mempelajari perkataan tersebut saat kanak­      kanak dengan cara seperti yang kita lakukan.
Wajar jika para pengikut Yesus pun dikuasai Alkitab, sama seperti Yesus. Orang-orang yang makin serupa dengan Yesus dari waktu ke waktu akan makin hidup "dari setiap firman yang keluar dari mulut Allah".

"CARILAH PENGAJARAN  DAN KESAKSIAN!"
Nabi Yesaya hidup pada zaman yang serupa dengan zaman kita. Kerap kali orang mencari jawaban di tempat yang salah. "Carilah pengajaran dan kesaksian!" (Yesaya 8:20). "Siapa yang tidak berbicara sesuai dengan perkataan itu," katanya mem­ peringatkan, "baginya tidak terbit fajar." Dengan kata lain, jika hidup umat tidak dipimpin wahyu Tuhan, itu karena mereka dalam kegelapan rohani. Terang Roh Tuhan tidak pernah terbit     di dalam mereka.
Ketika  umat yang di dalamnya  berdiam  Roh Tuhan  terus bertumbuh makin serupa dengan Yesus, mereka harus berpi­   kir makin cepat dan makin sering, "Carilah pengajaran dan ke­ saksian!" Ini berarti dengan segera bertanya kepada diri sendi­    ri, "Apa yang dikatakan Alkitab?" ketika menghadapi hal yang paling biasa sekalipun dan kapan pun Anda punya pertanyaan tentang apa pun.
Bagaimana cara mendidik anak? Tuhan ingin saya memilih siapa dalam pemilihan umum kali ini? Perlukah saya membeli ini? Alasan tepat apakah yang dapat digunakan untuk memi­  lih gereja? Apakah orang ini tepat untuk menjadi gembala baru kita? Bagaimanakah gereja kita -dan saya- dapat melakukan pekabaran lnjil? Seberapakah batasan waktu yang bisa diang­ gap terlalu banyak untuk pekerjaan saya? Apa yang harus sa­  ya kerjakan setelah pensiun? Segala sesuatu dalam hidup -berbagai peristiwa dan pilihan, besar atau kecil- harus dikuasai firman Tuhan.
Agar dapat hidup demikian, .seseorang perlu terus-mene-rus hidup di bawah bimbingan Alkitab. Inilah yang dimaksud Mazmur 119:105, "Firman·Mu itu pelita bagi kakiku dan terang        bagi jalanku." Ke mana pun kita  melangkah, apa pun keputusan        yang ada di hadapan kita, cara hidup kita harus berada di bawah terang firman Tuhan. Hidup di luar terang firman Tuhan berarti berjalan dalam kegelapan.
Tentu saja, tidak ada orang kristiani yang dapat senantiasa      dan dengan sempurna hidup seturut Alkitab. Hanya Yesus yang   telah melakukan hal itu. Jadi, kita membicarakan hudup di          bawah kuasa Alkitab sebagai (1) ciri khas pengikut Yesus yang      sejati, sekaligus (2) sesuatu yang makin nyata dalam diri orang      kristiani yang bertumbuh. Secara sederhana, Anda tahu bahwa        firman Tuhan makin berpengaruh dalam diri Anda ketika An-                  da dapat menunjukkan pertambahan keyakinan dan tindakan           yang telah berubah karena kekuatan ayat-ayat tertentu dalam          Alkitab. Anda dapat mengingat ketika, seperti Apolos dalam            Kisah Para Rasul 18:26, Anda menyadari bahwa Anda berpegang           pada doktrin yang keliru kemudian beralih keyakinan karena        Anda melihat "Jalan Allah dengan lebih tepat". Anda mengingat saat saat yang menjadi titik balik ketika Anda menghentikan                 atau memulai tindakan atau kebiasaan karena memperoleh pengertian baru dari kebenaran yang alkitabiah.
Saya telah memberikan kesaksian mengenai hal ini (di ba­    gian akhir Bab 1), yaitu bagaimana Alkitab makin menguasai      kehidupan doa saya ketika saya membiarkan firman Tuhan, ter­   utama  Mazmur, mcmberikan arah bagi  doa-doa  saya.
Ada kesaksian lain. Dalam sembilan belas tahun pertama pelayanan pastoral saya, saya tanpa tujuan yang jelas meng­ evaluasi apa yang pantas dan tidak pantas dalam ibadah, lebih berdasarkan minat pribadi, manfaat, dan foktor "Apakah ada yang         akan merasa tersinggung karena hal ini?" daripada berdasar­         kan perintah Alkitab. Jika saya tidak menemukan sesuatu yang bertentangan dengan Alkitab dalam apa yang  saya pikirkan, ma­            ka saya menyimpulkan hal tersebut dapat diterima dalam iba­      dah. Saya mulai melihat bahwa cara yang lebih alkitabiah untuk dikuasai firman Tuhan adalah dengan mencari petunjuk positif          dari Alkitab yang menyatakan bahwa elemen yang dimaksud       harus menjadi bagian dari ibadah bersama. Jadi, bukannya ber-            tanya, "Apakah ada bagian Alkitab yang melarangnya?", saya           belajar untuk bertanya, "Apakah ada perintah, contoh, atau                      sanksi alkitabiah yang mendukung kegiatan ini dalam ibadah?"                                    Hal yang demikian menimbulkan pcrbedaan, misalnya, dalam mendorong saya untuk menyanyikan lebih banyak mazmur        dalam ibadah (lihat Efesus 5:19 dan Kolose 3:16) daripada yang                  biasanya saya lakukan.
Satu contoh lagi tentang bagaimana Tuhan membentuk    ulang kehidupan saya agar lebih sesuai dengan firman-Nya            adalah dengan mengubah keyakinan dan tindakan saya ten-        tang Hari Tuhan. Kebanyakan orang kristiani konservatif yang memercayai Alkitab tampaknya memiliki sedikit pilihan ke­    giatan Hari Tuhan yang berdasarkan Alkitab. Mereka lebih mendasarkan pilihan mereka kepada tradisi-tradisi keluarga, gereja, atau masyarakat pada umumnya. Jadi, mereka ke pusat          perbelanjaan, menonton pertandingan sepak bola, bermain           golf, makan, tidur siang, bekerja di halaman rumah, atau kegi­          atan apa pun itu, mereka melakukannya lebih karena kegiatan­ kegiatan tersebut merupakan tradisi keluarga, gereja, atau ko­    munitas, daripada perintah Alkitab. Jika orang-orang di gercja berbicara dan menonton pertandingan besar sepak bola pada     hari Minggu, maka mereka pun akan melakukan hal yang sa-         ma. Kalaupun mereka tidak menonton pertandingan tersebut,     itu terjadi hanya karena mereka tidak menyukai sepak bola atau   mereka lcbih memilih untuk melakukan pekerjaan lain. Apa          pun alasannya, keputusan tersebut tidak secara sadar dibuat berdasarkan apa kata Alkitab.
Ketika saya meneliti apa yang dikatakan Alkitab mengenai         hal ini, kebiasaan saya terhadap Hari Tuhan diubahkan. Alkitab mengarahkan saya dengan cara yang menyegarkan, memperba­                 rui, dan menghibur jiwa, pikiran, tubuh, dan keluarga saya. Sing-        kat kata, saya mengerti Alkitab mengajarkan bahwa keistimewa­                     an luar biasa dan tanggung jawab utama saya pada Hari Tuhan                  adalah menyembah-Nya bersama umat-Nya. Pula, karena hari   pertama dalam seminggu disebut Alkitab sebagai "Hari Tuhan" (Wahyu 1:10), maka hari itu harus dihormati  secara  khusus     untuk Tuhan, dan setiap  kegiatan  harus  dinilai  berdasarkan     fakta tersebut. Bagaimana pun cara Anda memanfaatkan Hari Tuhan, saya mendorong Anda untuk  mendasarkan keputusan       dan tindakan Anda pada wahyu dari Tuhan.
Alkitab harus menjadi tolok ukur dan sarana untuk me­ nilai segala hal dalam hidup setiap orang percaya. Tuhan se­ cara gamblang menyatakan bahwa firman-Nya dapat mem­ perlengkapi kita untuk setiap perbuatan baik: "Seluruh Kitab Suci diilhamkan Allah dan bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dan un­ tuk mendidik orang dalam kebenaran. Dengan demikian tiap­ tiap manusia kepunyaan Allah diperlengkapi untuk setiap per­ buatan baik" (2 Timotius 3:16-17). Berikut beberapa cara yang dapat Anda gunakan untuk mulai membuktikan kebenaran   penting yang lua r biasa ini.

MEMBANGUN KEBERGANTUNGAN                               KEPADA FIRMAN TU HAN
Perdalam hasrat Anda terhadap firman Tuhan. Apakah    Anda "selalu menginginkan air susu yang murni dan rohani, supaya olehnya kamu bertumbuh" (1 Petrus 2:2)? Tanpa makanan rohani, tidak ada pertumbuhan rohani. Salah satu cara terbaik untuk menikmati makanan Tuhan dan mempertajam selera makan pemberian Roh ini adalah dengan mendisiplin diri Anda untuk melahapnya. Tidak ada sesuatu yang dapat lebih membuat kita lapar akan Alkitab daripada Alkitab itu sendiri.
Bagi pemula, pastikan Anda menjadi anggota gereja yang memberikan pengajaran yang sepenuh hati dan menggugah     hati nurani, yang benar-benar berasal dari Alkitab. Saat ini saya berkhotbah di berbagai gereja hampir di setiap Hari Tuhan. Di beberapa kota, saya bertanya kepada diri sendiri, "Apa yang akan aku lakukan jika aku tinggal di sini?" karena jelas ada rasa lapar akan firman Tuhan di sana. Mungkin Anda tinggal di tempat      yang demikian. Anda juga telah sekian lama hanya menerima  sangat  sedikit  makanan  rohani  dari  mimbar  sehingga  ketika Anda kelaparan, Anda terlalu lemah secara rohani untuk dapat bertindak. Jangan menyerah dan jangan melalaikan tanggung jawab. Carilah makanan yang sehat melalui radio, kaset, CD, fasilitas audio di  Internet, dan lain  sebagainya.
Izinkan saya menyatakan sekali lagi bahwa berdoa melalui Alkitab merupakan cara yang sangat baik untuk mengobarkan kembali kerinduan akan firman Tuhan. Dan, sekali lagi, jangan hanya membaca Alkitab, renungkanlah. Pilihlah sedikitnya sa-   tu ayat dari bahan bacaan Anda dan renungkan ayat tersebut. Apa yang dikatakan firman itu tentang Kristus kepada Anda? Bagaimana Anda dapat mengalami persekutuan yang lebih da- lam dengan-Nya berdasarkan apa yang tertulis di sana? Untuk situasi atau orang seperti apa Anda dapat menggunakan  ayat tcrsebut sebagai landasan untuk berdoa? Cobalah menuliskan ulang ayat tersebut dengan kata-kata Anda sendiri. Jika perlu, kurangi bahan bacaan Alkitab Anda supaya Anda dapat lebih  banyak merenungkannya. Ada janji-janji luar biasa yang me­ nyertai perenungan Alkitab Anda (lihat Yosua 1:8; Mazmur 1:1-3; Yakobus 1:25). Berdoa melalui Alkitab dapat membangkitkan kembali kehidupan doa Anda, merenungkan Alkitab dapat me- nyegarkan segala bentuk asupan Alkitab yang Anda terima.
Jika   Anda   mengharapkan   bimbingan  khusus   mengenai hasrat bagi firman Tuhan, berdoalah berdasarkan atau renung­ kanlah Mazmur 119 sampai Anda merasa yakin bahwa isi hati Anda terwakili pasal yang agung ini. Biarkan perkataan yang diembuskan Tuhan dalam pasal itu mengembuskan udara ter-segar ke dalam jiwa Anda.
Luangkan waktu untuk firman Tuhan. Jika Anda tidak dapat melakukannya, berarti Anda tidak bergantung pada Alkitab -dan tidak akan pernah bergantung kepadanya. Sama seperti kita makan makanan jasmani secara teratur, kita pun harus  melakukan  hal  yang sama dengan makanan  rohani. Mulai sekarang, anggaplah resolusi Jonathan Edwards ini se      bagai resolusi Anda send1ri: "Memutuskan, untuk menyelidiki Alkitab secara  teratur,  terus-menerus, dan  sering sehingga sa­                          ya mendapati dan merasakan diri saya bertumbuh dalam pe­ ngenalan akan Alkitab."
Bacalah Alkitab setiap hari dan jangan menutupnya sampai Anda mengerti setidaknya satu hal yang Tuhan ingin supaya Anda lakukan sebagai respons atas bacaan tersebut. Respons ini mungkin berupa memercayai hal baru, memulai atau mengakhiri suatu kebiasaan, memanjatkan doa, memulai suatu percakapan, mengirim surat atau e-mail, melakukan panggilan telepon, penerapan suatu disiplin rohani, atau hal lainnya. Bacalah Alkitab untuk mendapatkan petunjuk penerapan, bukan sekadar mencari informasi.
Buatlah daftar sedikitnya lima hal yang selama ini belum Anda lihat dengan pandangan alkitabiah. Kemudian, selidiki Alkitab dan renungkan dengan sungguh­sungguh satu hal setiap hari selama lima hari mendatang. Berikut ini lima hal atau bagian besar dalam hidup, dengan sepuluh kategori pada masing-masing bagian yang dapat Anda gunakan untuk memulainya.
· Gereja: kehadiran jemaat, pembaptisan, keanggotaan, tem­ pat melayani, tempat memberi, tempat untuk belajar, ber­ doa bersama, persekutuan, Perjamuan Kudus, mendorong kesatuan
· Pemuridan: merenungkan Alkitab, doa, pekabaran Injil, mi­   si, prioritas/ penatalayanan waktu, berpuasa, waktu teduh pribadi, membuat jurnal, belajar/ membaca, legalisme ver­ sus ketekunan
· Keluarga: pernikahan, krisis dalam keluarga, anggota ke­ luarga yang belum percaya, belum memiliki anak, merawat orangtua yang lanjut usia, pengasuhan anak, pengasuhan remaja, perceraian, seks, waktu ted uh keluarga
· Uang:memberi, menabung, berinvestasi, mengontrol utang, hiburan, mengatur keuangan, berjudi, pemborosan, tidak mencintai uang, berhemat
· Pekerjaan: tujuan, jumlah pekerjaan, perjalanan, sikap ter- hadap pekerjaan, kebergantungan, integritas, bersaksi, hu- bungan (dengan atasan, rekan kerja, konsumen, pemasok), hubungan iman dan pekerjaan, pensiun
Latihlah diri Anda untuk bertanya, "Bagaimana Alkitab menanggapi hal ini?" Dengan melakukan hal ini, seseorang secara nyata menunjukkan bahwa ia mengasihi Tuhan dan senang menuruti kehendak-Nya. la mampu melihat hikmat dan   kebaikan yang ada dalam jalan Tuhan. Tuhan menciptakan  kita agar dikuasai Roh-Nya melalui firman-Nya. Marilah kita belajar untuk  mencari kemuliaan-Nya dan sukacita kita dengan hidup seturut rancangan-Nya yang penuh kasih.


















BAB TIGA


Makin banyak seseorang mengasihi,
makin serupa ia dengan Tuhan.
-MARTIN LUTHER



APAKAH ANDA MAKIN  
BANYAK MENGASIHI?



Izinkan saya berbicara blak-blakan.  Yesus mengatakan           bahwa kasih adalah tanda paling nyata dari seorang kristiani. "Aku memberikan perintah baru kepada kamu; kata-Nya dalam Yohanes 13:34-35, "yaitu supaya kamu saling mengasihi; sama seperti Aku telah mengasihi kamu demikian pula kamu harus saling mengasihi. Dengan demikian, semua orang akan tahu bahwa kamu adalah murid-murid-Ku, yaitu jikalau kamu saling mengasihi." Jika kasih Anda bagi sesama terus bertumbuh -ter- utama  kasih  Anda  bagi sesama orang kristiani- maka Anda mengalami pertumbuhan sebagai seorang kristiani.
Perhatikan arti penting kasih kristiani yang dinyatakan-Nya dalam firman Tuhan (penekanan ditambahkan): 
· "Inilah perintah-Ku, yaitu supaya kamu saling mengasihi, seperti Aku telah mengasihi kamu" (Yohanes 15:12).
· "Inilah perintah-Ku kepadamu: Kasihi seorang terhadap yang lain" (Yohanes 15:17).
· Hendaklah kamu saling mengasihi  sebagai saudara  (Roma 12:10).
· Janganlah kamu berutang apa-apa kepada siapa pun juga, tetapi hendaklah kamu saling mengasihi. Sebab siapa yang mengasihi sesamanya manusia, ia sudah memenuhi hukum Taurat ( Roma 13:8).
· Lakukanlah segala pekerjaanmu dalam kasih! (1 Korintus 16:14).
· Sebab seluruh hukum Taurat tercakup dalam satu firman ini, yaitu : "Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri!" (Galatia 5:14).
· dan  hiduplah di dalam kasih, sebagaimana Kristus Yesus juga telah mengasihi kamu dan telah menyerahkan diri-Nya untuk kita (Efesus 5:2).
· Tentang kasih persaudaraan tidak perlu dituliskan  kepa­ damu, karena  kamu  sendiri  telah  belajar kasih mengasihi (
0
) dari Allah (1 Tesalonika 4:9).
· Marilah kita saling mcmperhatikan supaya kita saling men­ dorong  dalam  kasih  dan  dalam  perbuatan  baik.  (lbrani 10:24).
· Peliharalah kasih persaudaraan!  (lbrani 13:1).
· Aka n teta pi, jikalau  kamu menjalankan hukum utama yang tertulis dalam Kitab Suci: "Kasihilah sesamamu manusia se­ perti dirimu sendiri," kamu berbuat baik (Yakobus 2:8).
· Karena kamu telah menyucikan dirimu oleh ketaatan ke­ pada kebenaran, sehingga kamu dapat mengamalkan ka­ sih persaudaraan yang tulus ikhlas, hendaklah kamu ber­ sungguh-sungguh saling mengasihi dengan segenap hatimu (1 Petrus 1:22).
· Tetapi yang terutama: Kasihilah sungguh-sungguh seorang akan yang lain (1 Petrus 4:8).
· Sebab inilah berita yang telah kamu dengar sejak semula, yaitu bahwa kita harus saling mengasihi (1 Yohanes 3:11).
· Dan  inilah perintah-Nya: Supaya  kita percaya  akan  na­ ma Yesus Kristus, Anak-Nya, dan saling  mengasihi sesuai dengan perintah yang diberikan Kristus kepada k1ta  (1 Yo­ hanes  3:23).
· Inilah perintah yang kita terima dari Dia: Siapa saja yang mengasihi Allah, ia harus juga mengasihi saudara seimannya (1Yoha nes 4:21).
· Dan sekarang aku minta kepadamu ... bukan seolah-olah aku menuliskan perintah baru bagimu, tetapi menurut pe-rintah yang sudah ada pada kita sejak semula -supaya kita saling mengasihi (2 Yohanes 5).
Kasih adalah tanda dan karakteristik kekristenan. Seorang kristiani bisa saja unggul dalam banyak bidang, termasuk da­ lam kemampuan bersaksi, mengajar, atau bahkan berkhotbah ("Sekalipun aku dapat berkata-kata dengan scmua bahasa ma­ nusia dan bahasa malaikat"), atau dalam telaah dan pengetahuan alkitabiah ("Sekalipun aku mempunyai karunia ... mengetahui segala rahasia dan memiliki seluruh pengetahuan"), atau da­ lam iman, pelayanan, dan kemurahan ("sekalipun aku mcmiliki iman yang sempurna .... sekalipun aku membagi-bagikan segala sesuatu yang ada padaku, bahkan menyerahkan tubuhku un- tuk dibakar"), tetapi semua itu kecil artinya ("aku sama dengan gong yang berkumandang dan canang yang gemerincing") tan­ pa pertumbuhan dalam  hal  yang paling istimewa bagi  umat kristiani - kasih ( 1 Korintus 13:1-3).

KASIH YANG SURUT

Ketika kasih makin dingin, dosa kita akan makin menam­ pakkan diri dan kita makin tidak serupa dengan Yesus. Kita mudah kehilangan kesabaran, padahal 1 Korintus 13:4 menga­ takan, "Kasih itu sabar." Tidak berbelas kasih menjadi hal biasa, padahal kasih itu "murah hati". Kita jatuh dalam dosa karena  iri pada keberhasilan dan keberuntungan orang lain, bahkan mungkin terhadap anggota keluarga sendiri; sebaliknya, "ia [kasih] tidak cemburu". Ketika kita menerima teguran tentang kasih kita yang kurang besar, kita dengan cepat dan cukup yakin membuat daftar pengorbanan serta bukti-bukti kasih kita, pa-dahal "la [kasih] tidak memegahkan diri dan tidak sombong." Ketika hati kita mengeras dan tak ada kasih di dalamnya, kita menjadi kurang sopan, terutama kepada orang-orang terdekat, dan ini berlawanan dengan kasih yang "tidak melakukan yang tidak sopan" (1 Korintus 13:5). Kita mulai menganggap diri ki­     ta dan  "hak-hak" kita  lebih  penting daripada orang lain dan kebutuhan mereka, padahal kasih "tidak mencari  keuntungan diri sendiri''. Kita mudah marah ketika kasih surut, tetapi kasih "tidak pemarah". Saat tidak ada kasih, kita kerap kali mencari cari kesalahan dan menyimpan kesalahan orang lain di dalam hati kita, tetapi kasih "tidak menyimpan kesalahan orang lain".
Kita tidak akan bertumbuh dalam kasih jika kita punya waktu untuk mengerjakan berbagai proyek, tetapi tidak ada waktu untuk sesama. Kasih mulai menurun ketika ia gagal melindungi, baik itu melindungi reputasi seorang sahabat atau rekan kerja, atau kesehatan jasmani dan rohani anggota keluarga. Kasih telah menjadi dingin ketika ia tak bersedia lagi berkonfrontasi saat diperlukan. Di gereja, hal ini mungkin terlihat nyata karena kurangnya dukungan disiplin gereja yang alkitabiah. Anda tidak mengasihi orang lain jika Anda membiarkan  mereka menghancurkan hidup, kesaksian, dan reputasi mereka, serta mempermalukan gereja dan nama Kristus. Anda pun enggan berusaha menyelamatkan mereka dari dosa yang menjerat mereka (lihat Matius 18:15-20 dan 1 Korintus 5) sekalipun Anda tahu bahwa Tuhan menghendaki Anda melakukannya.
Surutnya kasih mungkin juga ditandai olch ketidakpeduli-an terhadap orang-orang yang belum percaya. Kita kurang peka terhadap kebutuhan  jasmani  orang lain dan  kurang  terbeban melihat kebutuhan  rohani sesama kita.   Kasih yang surut ber- tindak,  tetapi  mengabaikan  pesan  "jangan pura-pura  (Roma 12:9). Kasih yang surut  tidak "memberikan tumpangan" (ayal 13). Kasih seperti itu tidak cukup peduli untuk "bersukacitalah dengan orang yang bersukacita, dan menangislah dengan orang yang menangis" (ayat 15). Mungkin yang terburuk adalah tidak  lagi terganggu dengan hal-hal yang berlawanan dengan kasih, yang muncul dalam hati dan kehidupan. 
Satu-satunya pribadi yang tak pernah lalai mengasihi ada- lah Yesus Kristus. Tak seorang pun baik Rasul Paulus, Rasul Yohanes, maupun pahlawan favorit Anda dalam sejarah ke­ kristenan -yang selalu menjalani hidup sesuai standar kasih dalam  1 Korintus 13. Maurice  Roberts,  seorang pendeta  da­     ri Skotlandia, mengamati hal-hal yang berhubungan dengan pertumbuhan kasih,  "Orang percaya terbaik pun mengalami kemajuan yang lambat dan pencapaian mereka amat sedikit." Namun demikian, yang penting bukanlah kecepatan, tetapi tujuan. Apakah Anda mengalami kemajuan dalam kasih, se- berapa pun lambatnya, atau apakah Anda justru  mengalami kemunduran?
KASIH YANG SEPERTI APA?
Beberapa orang menyombongkan diri karena merasa dirinya penuh kasih. Mereka tahu tak ada yang lebih berarti daripada anak-anak mereka. Mereka selalu memanfaatkan masa liburan bersama  keluarga. Mereka  menganggap diri  sebagai  tetangga yang baik dan sahabat yang setia.
Seharusnya hanya Alkitab, dan bukan hati kita (yang di- gambarkan dalam Yeremia 17:9, "lebih licik daripada segala sesuatu, hatinya sudah membatu") yang menjadi acuan kita untuk mendefinisikan kasih dan menyatakannya dalam per­ buatan. Kerap kali kita keliru menggolongkan kasih sebagai "natural affection [kasih sayang alami]" (lihat Roma 1:31 dan 2 Timotius 3:3). seperti disebut dalam Alkitab King James Version. Dalam  kondisi  normal, orangtua  mengasihi  anaknya,  anggo- ta keluarga saling mengasihi, dan orang-orang mengasihi sa­ habatnya.  Ini  sesuatu yang benar, baik  bagi  orang  kristiani maupun nonkristiani. Tuhan menciptakan kita sedemikian rupa sehingga  kita  secara alami  mengasihi  orang-orang  tertentu, bahkan di dunia yang telah jatuh dalam dosa. ltulah scbabnya kita menyebutnya kasih sayang alami.
Banyak orang merasa sudah memiliki kasih sejati pada­              hal mereka sebenarnya hanya melakukan apa yang memang merupakan respons normal sebagai manusia. Mereka juga ke­     liru menyimpulkan bahwa kasih  bawaan  lahir  ini  menunjuk­     kan kondisi rohani yang sehat. Namun demikian, kasih sayang alami hanyalah salah satu dari beberapa jenis tiruan kasih yang dapat dinyatakan oleh orang-orang yang dikuasai Roh Kudus. Jonathan Edwards dalam buku adikaryanya  pada  abad  ke-18   yang berjudul Religious Affections memperingatkan tentang       tiruan kasih, dengan menerangkan terlebih dahulu  mengenai kasih kristiani sejati:
Kasih adalah anugerah terbesar Roh Tuhan, napas, intisari dan rangkuman semua kepercayaan yang benar. Kasih paling membuat kita selaras dengan surga serta berlawanan dengan neraka dan iblis. Anggapan bahwa     tidak ada kasih palsu adalah argumen yang buruk. Kita dapat melihat bahwa saat sesuatu makin unggul maka akan makin  banyak tiruannya.
Selain kasih sayang alami, ada tiruan kasih lainnya. Tin­ dakan yang dilakukan atas nama kasih ini sebenarnya hanya polesan dari sikap terlalu mengasihi diri sendiri. Manfaat yang diberikan kepada orang lain hanyalah hal kedua setelah per­ tanyaan, "Apakah ini menguntungkan saya?" Seorang pria akan merasa benar-benar yakin mencintai seorang wanita cantik,  dan sungguh-sungguh bersedia melakukan hampir segala hal untuknya. Pria ini memujanya, terus-menerus memikirkannya, dan tidak menginginkan yang lain, selain wanita ini. Namun sebenarnya, pria ini hanya mencintainya karena hal-hal yang dilakukan kepadanya dan untuknya. Wanita ini membuatnya senang, membuatnya penasaran, dan membangkitkan gairah­ nya. Si pria memang ingin membahagiakannya, tetapi sebe­ narnya ia ingin wanita itu meraih kebahagiaan dengan menda­ tangkan kesenangan untuknya. la terus mencintai wanita itu jika  wanita  itu  terus  menyenangkannya.  Si  pria  tidak  akan (
i\poL.h
) melakukan apa pun untuk wanita itu dengan rela atau tanpa kemunafikan jika hal tersebut tidak mendatangkan kesenang-  an baginya. Kasih  dalam hubungan romantis seperti  ini juga umum ditemukan di dalam berbagai jenis hubungan yang lain. Berbagai tindakan kasih dapat kita lakukan bagi orangtua atau anak, saudara sekandung, tetangga, atau sahabat, tak lebih da­  ri sebuah kebiasaan atau karena kebetulan kita senang dengan hal yang dilakukan tersebut. Kita tidak mengukur pertumbuhan keserupaan kita dengan Kristus melalui perubahan kasih seperti ini.
Tiruan kasih yang mirip dengan itu adalah kasih "aku akan mengasihimu jika kau mengasihiku". Kasih seperti ini tidak  bersumber  pada   komitmen   untuk   mengasihi,  atau   kerindu­    an untuk menjadi serupa dengan Kristus, tetapi hanya berbagi kasih quid pro quo [saling memberi dan menerima]. lni bukanlah kasih kristiani, melainkan contoh kasih duniawi. Yesus meng­ uraikannya demikian: "Jikalau kamu mengasihi orang yang me­ ngasihi kamu, apakah jasamu? Karena orang-orang berdosa pun mengasihi juga orang-orang yang mengasihi mereka"  (Lukas  6:32).  Berikut  gambaran  Edwards  mengenai  orang-orang yang mengasihi dengan cara demikian:
Mereka sangat mengasihi sebagian orang, dan me­ mcndam kepahitan terhadap sebagian lainnya. Mereka memiliki hubungan yang sangat erat dengan teman­ teman mercka, orang-orang yang mendukung mereka, mengasihi dan mengagumi mereka; tetapi bersikap ke­  tus terhadap orang-orang yang menentang atau tidak menyukai mereka. Beberapa orang di antara mereka menunjukkan kasih bagi tetangga, ... anak-anak Tuhan    di tempat-tempat yang jauh; tetapi pada saat yang sama mereka tidak akur dan kasar terhadap istri dan keluarga dekat mereka di rumah, serta mengabaikan kewajiban terhadap keluarga. 

Apakah ada yang berpendapat orang ini mengalami per­ tumbuhan kasih dan karenanya menjadi makin serupa Yesus, padahal ia sama seperti orang-orang yang  membenci  Yesus,    yang hanya mengasihi dengan kasih yang timbal balik? Ujian bagi keserupaan dengan Kristus bukanlah seberapa besar kasih Anda  terhadap  orang-orang  yang  mengasihi  Anda,  tetapi  se­ berapa melimpahnya kasih Anda bagi orang-orang yang tidak mengasihi Anda .
Lalu, ada tiruan kasih lainnya, yaitu kasih yang tak seim­ bang. Kasih semacam ini tidak memperlakukan seseorang se­ cara utuh, sebagai kesatuan tubuh dan jiwa yang sama-sama memiliki kebutuhan mendasar. Sekali lagi, Edwards mema­ parkan kekeliruan dalam kasih semacam ini:
Sebagian orang mcnyatakan kasih kepada sesama secara lahiriah, mereka adalah orang-orang yang ber­ pandangan luas dan toleran, sering memberi kepada fakir miskin, tetapi tidak punya kasih atau kepedulian bagi jiwa jiwa sesamanya. Yang lain tampaknya memi­   liki kasih yang luar biasa bagi jiwa sesamanya, tetapi tidak berbelas kasihan dan bermurah hati terhadap tu­ buh mereka. Untuk menunjukkan kasih, empati, dan keprihatinan bagi jiwa orang, mereka tidak perlu me­ ngeluarkan biaya apa pun; tetapi untuk menunjukkan kasih bagi kebutuhan lahiriah sesama, mereka harus merelakan sebagian uang keluar dari kantong. Seorang kristiani sejati sebaliknya memiliki kasih dan belas ka­ sihan seperti yang diteladankan Yesus Kristus. Dia me­ nunjukkan belas kasihan terhadap jiwa manusia dengan berjerih payah memberitakan Injil kepada mereka; dan menyatakan belas kasihan terhadap tubuh orang-orang  itu dengan melakukan perbuatan baik, menyembuhkan sakit-penyakit dari antara mereka. Kita melihat contoh yang luar biasa bagaimana Kristus menunjukkan belas kasihan terhadap jiwa sekaligus tubuh manusia dengan memberi makanan bagi keduanya dalam Markus 6:34, dan berbagai bagian lain dalam Alkitab.
Yesus  datang  ke  dunia  terutama  untuk  memberikan ke­ selamatan  kekal  bagi  orang-orang berdosa,  bukan  sekadar un­ tuk  menyembuhkan  tubuh mereka  yang tak berumur panjang. Pernyataan kasih  terbesar-Nya bagi  kita adalah  kematian-Nya, karena melalui  kematian-Nya, kita mengalami kasih Tuhan yang membawa  kita kepada  kehidupan kekal.  Hal paling penuh  ka­    sih yang dapat kita lakukan bagi sesama adalah menyampaikan perkataan yang dapat memimpin  mereka  kepada  kekekalan da- lam tubuh yang penuh dengan kemuliaan. Namun, "marilah kita mengasihi  bukan  dengan  perkataan  atau  dengan  lidah,  tetapi dengan perbuatan  dan dalam kebenaran" (1 Yohanes 3:18). Kasih yang bertumbuh  di dalam Yesus tidak hanya akan mengucapkan perkataan-perkataan  kasih, tetapi akan  melakukan  perbuatan- perbuatan  kasih  juga,  seperti  yang dilakukan-Nya.  (Lihat  bab 5 untuk  melihat  lebih  banyak  ulasan  mengenai  pemenuhan kebutuhan  rohani  dan hal-hal  praktis.)

KASI H DALAM KEHIDUPAN NYATA

Orang-orang yang  bertumbuh  dalam  kasih  akan  menunjuk- kan pertumbuhan  itu setidaknya dalam tiga hal. Pertama, ka­ sih mereka bagi sesama orang kristiani makin kuat. Salah satu indikasi paling jelas bahwa Roh Tuhan ada di dalam kita adalah kasih bagi saudara-saudara yang memiliki Kristus di dalam  hidup  mereka: "Kita  tahu  bahwa  kita sudah  berpindah dari dalam maut ke dalam hidup, yaitu karena kita mengasihi saudara seiman kita" (1 Yohanes 3:14). Hubungan dengan saudara-saudari  kristiani di gereja menjadi  sesuatu yang sangat penting bagi orang yang sama-sama memiliki kehidupan kekal. Seperti Kristus, umat kristiani sejati juga memiliki kasih bagi orang-orang nonkristiani, tetapi mereka punya kasih yang lebih besar bagi orang-orang yang mengasihi  Kristus. Sama seperti kita mengasihi banyak orang, tetapi memiliki kasih yang lebih dalam bagi keluarga kila sendiri, demikianlah kita yang ada di dalam keluarga Tuhan lebih mengasihi sesama anggota keluarga daripada mengasihi orang-orang yang membenci Kristus dan umat Nya. Selama kita mampu melakukannya, Alkitab mengatakan supaya kita menyatakan kasih kita dengan melakukan perbuatan baik kepada semua orang, tetapi terutama kepada anggota keluarga rohani kita: "Karena itu, selama masih ada kesempatan bagi kita, marilah  kita berbuat baik kepada semua orang, tetapi terutama  kepada saudara-saudara seiman kita" (Galatia 6:10).
Hal  kedua  yang  menunjukkan  pertumbuhan kasih ada­  lah kasih bagi yang terhilang. Suatu hari, seorang pemuda ka-    ya datang kepada Yesus dan menanyakan apa yang harus di lakukannya untuk memperoleh hidup yang kekal. Pemuda ini beranggapan dirinya cukup baik karena telah  berusaha  menjalankan  Sepuluh  Perintah  Allah.  Namun, setelah  ia melontarkan pertanyaannya, "Yesus mcmandang dia," Markus 10:21 mencatat, "dan menaruh kasih kepadanya, lalu berkata kepadanya, 'Hanya satu lagi kekuranganmu: Pergilah, juallah apa yang kaumiliki dan berikanlah itu kepada orang-orang miskin, maka engkau akan beroleh harta di surga, kemudian datanglah ke mari dan ikutlah Aku"' (penekanan ditambahkan). Yesus tidak  mengompromikan  pesan-Nya  ketika  Dia  menunjukkan kasih kepada pemuda ini. Dia menyatakan dengan jelas bahwa seseorang harus meninggalkan ilahnya (harta miliknya) untuk memperoleh hidup kekal dan mengutamakan  Kristus. Meskipun tak ada indikasi bahwa pemuda ini kemudian menjadi murid Yesus, Yesus tetap menaruh kasih kepadanya. Ketika kita makin serupa dengan Kristus, kita pun makin menunjukkan buah Roh dan kita akan makin mengasihi orang lain, termasuk orang-orang yang tidak memedulikan hal-hal mengenai Tuhan Yesus bahkan mengatakan agar kita mengasihi musuh kita, dan bukan hanya orang-orang yang mengasihi kita (Lukas 6:27,32).
Caffy, istri saya, baru-baru ini menghabiskan waktu bebe­ rapa jam unluk merenovasi rumah pasangan nonkristiani yang sangat kami kasihi. la melakukannya karena ingin mcnunjukkan kasih yang memimpin kepada Kristus, maksudnya, menunjuk- kan  perbuatan kasih yang mungkin akan mendatangkan  ke­ sempatan untuk mengabarkan injil. Sebenarnya ia cukup sibuk, tetapi waktu itu ia "melepaskan ego"  -istilah yang digunakan tokoh Puritan Ralph Venning- karena kasihnya kepada Tuhan, dan berita injil, juga  karena kasihnya  yang terus bertumbuh untuk pasangan tersebut, yang saat ini masih belum  tertarik kepada pesan yang kami sampaikan.
Hal  ketiga yang dapat digunakan  untuk  mengukur  per-tumbuhan kasih Anda adalah kasih bagi keluarga Anda. Bagi  kebanyakan orang yang membaca kalimat ini, mungkin ini akan menjadi bagian pemeriksaan yang paling kejam. Kita lebih pe-   ka terhadap perkataan dan perbuatan  tanpa kasih saat berada di rumah, bukan di tempat lain. Dan, diri kita yang sebenarnya terlihat pada saat kita berada di rumah. Namun demikian, kita tidak pernah boleh meyakini bahwa kasih terhadap anggota ke­ luarga tidak mungkin bertumbuh. Tuhan tidak sedang bercanda ketika memberi  kita perintah seperti dalam Efesus 5:25: "Hai suami, kasihilah  istrimu sebagaimana Kristus telah  mengasihi jemaat dan telah menyerahkan diri-Nya baginya." Setiap orang kristiani  dirancang untuk  bertumbuh,  dan  itu termasuk  ber­ tumbuh dalam kasih yang dinyatakan bagi keluarga. Seiring berjalannya waktu, anggota keluarga Anda -pasangan, anak, orangtua, saudara sekandung- dapat merasakan bahwa Anda mengasihi mereka  lebih daripada sebelumnya. Mungkin hal tersebut dinyatakan dalam rasa syukur yang lebih daripada se­ belumnya, atau jarang marah, atau lebih banyak belaian kasih sayang, lebih sabar, bertanggung jawab, murah hati, hemat, atau lebih banyak memanfaatkan waktu bersama mereka.
Tentu saja, dalam beberapa hal, kasih seorang yang belum percaya bisa saja tampak bertumbuh hingga taraf yang sama dengan kasih seorang kristiani. Misalnya, tetangga saya yang nonkristiani sebenarnya lebih senang menonton pertandingan sepak bola di televisi, tetapi ia mengajak putrinya jalan-jalan    ke taman, dan saya ingin membaca, tetapi saya mengajak pu-         tri saya jalan-jalan ke taman.  Lalu, mengapa saya dikatakan    menunjukk.an kasih kristiani, sementara tetangga saya itu tidak? Jika seorang yang belum  percaya  dan saya  melakukan sesuatu yang sama	-misalnya,  mengabaikan  keinginan diri sendiri de­ mi  memanfaatkan  waktu   bersama  anak- mengapa kasih saya disebut kasih "kristiani  sedangkan ia tidak? Dalam hal ini, baik     saya maupun tetangga saya menunjukkan kasih karena (1) hati nurani kita mendorong kita melakukannya, dan (2) kita berse­   dia mendahulukan  kepentingan  orang lain di atas kepentingan diri sendiri.
Kasih seorang kristiani menjadi berbeda karena tindakan­ nya itu juga didasari oleh keyakinan bahwa Tuhan menghendaki ia berbuat demikian. Kasihnya bukan sekadar pengorbanan diri karena mengandung unsur vertikal (kasih kepada Tuhan) di samping unsur horisontal (kasih kepada sesama). Kesadaran bahwa Anda sedang melakukan sesuatu yang menyenangkan  Tu han mcnambah	bobot dan kesungguhan untuk mengasihi, serta kepuasan saat melakukannya,  sesuatu yang tak mampu diperoleh dengan kasih sayang alami dalam dunia ini.
Perbedaan  lainnya,  motif  atau  alasan  utama  yang  mem ­ bentuk  kasih  kristiani  melibatkan  sisi  lain  yang  tak dapat di­    pahami manusia duniawi. "Kasih Allah telah dicurahkan di da- lam hati kita oleh Roh  Kudus yang telah dikaruniakan  kepada kita" (Roma 5:5), memungkinkan  kita untuk  mengasihi dengan curahan  kasih Tuhan  yang  melimpah  bagi  kita. Seorang yang belum percaya  hanya dapat memberikan kasih yang bersumber dari persediaan kasih  manusia  yang terbatas, stagnan, dan tidak    segar. Sementara  itu, seorang kristiani dapat  mengalirkan  kasih yang berasal  dari  kasih Tuhan yang mengalir di dalam dirinya.     Ia dapat menunjukkan kasih yang meluap dari mata air sukacita dalam  pengenalannya  akan Tuhan. Seperti yang dikatakan John Piper, "Kasih merupakan luapan sukacita di dalam Tuhan yang dapat  memenuhi  kebutuhan  orang  lain." Jonathan  Edwards menambahkan, "Kasih muncul dari pemahaman akan kekayaan kasih karunia cuma-cuma dan kedaulatan kasih Tuhan bagi kita  di dalam Yesus Kristus""
Jadi, Saudara-saudara seiman, kasih bermula dari Tuhan. Kita mengasihi  karena  Dia lebih dulu mengasihi kita. Makin besar  kepuasan  dan  sukacita  yang  kita  rasakan  dalam  kasih­Nya, makin besar pula sukacita yang kita rasakan saat mengasihi sesama.  Makin   besar  sukacita  yang  kita  dapatkan  di  dalam Tuhan sebagai  Tuhan ,  kita  pun  makin  menikmati  keserupaan kita dengan-Nya saat mengasihi  orang lain. Makin  besar suka cita kita  di dalam Tuhan, makin  bcsar  pula sukacita yang  kita dapatkan dari sukacita orang lain yang menerima  kasih kita.

MENUMBUHKAN KASI H
Maurice Roberts bertanya,
Mengapa kasih kristiani sejati langka di dunia? ltu terjadi karena pertumbuhannya memerlukan segala sesuatu yang berlawanan dengan setiap sifat dasar kita sebagai orang berdosa. Kasih berlawanan dengan wa­   tak alami manusia. Ia berlawanan dengan setiap unsur keberadaan kita sebagai manusia berdosa. Namun, si-   fat alami kita, setelah mengalami hidup baru dalam Kristus, berada di bawah kasih karunia dari kuasa yang lebih tinggi .... Apa yang tak dapat dilakukan oleh me- reka yang belum mengalami hidup baru, dapat dan ha­ rus dilakukan oleh umat kristiani sejati.
Entahkah bab ini memberikan penghiburan bagi Anda atau justru menegur Anda, Anda harus terus bertumbuh di dalam kasih hingga Anda  bertemu Kristus di surga. Bagaimanapun keadaan Anda sekarang, berikut ini beberapa saran yang dapat Anda praktikkan agar makin dewasa dalam kasih karunia yang paling menyerupai  Kristus.
Ambillah  wak tu untuk merenungkan tentang   kasih sebagai  tanda  paling   penting   dan  unik  dari  seorang kristiani.  Dalam  artikel  berjudul "The  Supreme  Grace  of Christian Love", Robert menulis, "Kasih adalah sesuatu yang paling berharga di antara berbagai  kasih  karunia  kehidupan kristiani. Kita  mengetahui hal  itu -dan  terus menerus  melupakannya. Namun, jangan hanya mengingat kasih sebagai lencana yang dikenakan umat  kristiani, pikirkanlah hal itu.  Saya  mengenal  beberapa  orang  kritiani  yang,  berdasarkan cara hidup mereka, lebih banyak mengejar pengetahuan dan ortodoksi  [ketaatan  kepada peraturan dan ajaran  resmi] daripada mempraktikkan kasih. Meskipun setuju  bahwa kasih adalah hal utama, mereka tampaknya memiliki alasan untuk tidak mengasihi, itu bukan karunia saya." Kasih adalah karunia Tuhan, tetapi bukan karunia dalam pengertian yang sama dengan karunia rohani seperti mengajar dan berbelas kasih (lihat daftar karunia rohani dalam Roma 12; 1 Korintus 12; Efesus 4). Kita bisa berdalih bahwa karunia-karunia semacam itu diberikan kepada orang-orang tertentu, tetapi tidak kepada kita. Namun, Alkitab menegaskan, "Siapa yang tidak mengasihi, ia tidak mengenal Allah" (1 Yohanes 4:8). Apakah upaya untuk bertumbuh dalam kasih menjadi prioritas Anda? Jika Anda ingin kasih Anda terus bertumbuh, renungkan  kasih. Bacalah ayat-ayat Alkitab yang didaftarkan pada bagian awal bab ini untuk menolong Anda dalam perenungan.
Biarkan hati Anda sering-sering dihangatkan oleh nyala kasih Tuhan. Tuhan adalah Sumber dari kasih yang menyala dalam hati orang kristiani. Kita harus mengalami sendiri kasih­Nya sebelum kasih itu bisa memancar terus-menerus dari diri kita untuk sesama. Di satu sisi ini berarti, ketika Anda berdoa dan merenungkan Alkitab, Anda harus sering-sering membiarkan aspek kasih Tuhan -terutama Salib- menarik perhatian Anda seperti pesona kobaran api di perapian. Berdoalah sungguh sungguh memohon  agar "dapat memahami, betapa lebarnya dan panjangnya dan tingginya dan dalamnya kasih Kristus, dan dapat mengenal kasih itu yang melampaui segala pengetahuan" (Efesus 3:18-19). "Tuhan itu kasih," tulis seorang pendeta Belanda pada akhir tahun 16oo-an,  "dan persekutuan dengan Tuhan akan membuat kasih kita makin hangat."
Temukan keyakinan bahwa Tuhan adalah Bapa Anda   ketika   Anda    mengasihi   seperti   Dia    mengasihi.	"Kasih itu berasal  dari  Allah," Rasul  Yohanes  sang penerima  wahyu menjelaskan,  oleh  karena   itu  "setiap  orang  yang  mengasihi, lahir dari Allah" (1 Yohanes 4:7). Ciri khas Tuhan adalah kasih,  dan  orang-orang yang  memiliki  ciri  khas yang  sama  dengan-Nya adalah  anak-anak-Nya.  Baru-baru  ini saya  melihat  seekor anak  buaya.  Jika  saya  menunjuk  anak  buaya  itu  dan berkata, "ltu anak  saya;" tak seorang pun akan  menganggap saya serius. Anak-anak  saya  pasti  terlahir  dengan  ciri-ciri  manusia,  bukan buaya.  Setiap orang yang "lahir dan Allah" pasli  memiliki  ciri­ciri-Nya, yaitu  kasih. Jika Anda  merasa senang mcngasihi orang  lain  karena  Anda  mengalami sukacita yang  tulus saat melihat sukacita yang  muncul  dalam  diri orang  lain  akibat perbuatan Anda,  bersukacitalah: orang-orang yang  menunjukkan kasih seperti ini adalah anak-anak Tuhan
Jadikan sikap  meneladani  Tuhan  sebagai  sukacita   Anda. Ini bukan jampi-jampi mistis atau aspirasi zaman baru. Alkitab dengan jelas berbicara  tentang  meneladani  Tuhan dengan cara menunjukkan kasih: "Sebab itu, sebagai anak-anak yang terkasih, teladanilah Allah dan hiduplah di dalam kasih, sebagaimana Kristus Yesus  juga  telah  mengasihi  kamu  dan   telah menyerahkan diri-Nya untuk  kita'' (Efesus  5:1-2).  Salah satu kutipan lain dari Roberts, "Kasih, pada intinya, adalah  keserupaan dengan  Tuhan."  Kasihi  sesama  dari waktu  ke       waktu dengan berbagai cara sehingga hati Anda tergetar karena kesadaran   bahwa,  "Saya  menjadi   seru pa  dcngan  Tuhan  saat melakukan hal ini!"
Kenalilah dalam hubungan hubungan mana saja  Anda paling perlu bertumbuh dalam kasih. Apakah keluarga Anda yang muncul pertama dalam benak Anda? Bagaimana dengan rekan kerja Anda? Seorang tetangga? Seseorang di gereja Anda? Pikirkan orang-orang tertentu ketika Anda hendak bertumbuh dalam kasih, bukan sekadar semua orang secara umum. Secara khusus, siapa yang akan mengetah ui bahwa kasih Anda makin serupa dengan kasih Kristus, dan bagaimana mereka dapat mengetahuinya? Saat wajah-wajah ini terlintas dalam benak Anda...
Ambillah  inisiatif  untuk   menyatakan  kasih,  terutama ketika kecil kemungkinannya kasih Anda akan mendapat balasan. Biarlah sukacita yang Anda rasakan karena meneladani Tuhan itu menjadi penuh, tanpa memedulikan tanggapan  atas kasih yang Anda tunjukkan. Bukankah itu yang Yesus lakukan? Bukankah Anda membaca buku ini karcna Anda ingin mcnjadi makin serupa dengan-Nya?
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